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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Dalam sebuah novel Jepang yang mengangkat kisah kucing di dalamnya, 

menyebutkan salah satu peribahasa terkenal tentang keistimewaan kucing. 

南洋のことわざには、『猫は九生を持つ』というものがあり

ます。これは、高所から落ちても簡単には死なず、回復力も

高い猫のしぶとさを昔の人が他生になぞらえたものといわれ

ています。(越谷, 2008: 333) 

 

Nanyou no kotowaza ni wa, “Neko wa kyuusei wo motsu” to iu mono 

ga arimasu. Kore wa, kousho kara ochitemo kantan ni wa shinazu, 

kaifukuryoku mo takai neko no shibutosa wo mukashi no hito ga 

tashou ni nazoraeta mono to iwarete imasu. 

 

Ada peribahasa Barat yang mengatakan bahwa kucing memiliki 

sembilan nyawa. Orang-orang zaman dulu mengatakan demikian 

karena kucing tidak mudah mati bahkan setelah jatuh dari tempat 

tinggi dan memiliki daya pemulihan yang tinggi. (Koshigaya, 2013: 

219). 

 

Seperti pada peribahasa dalam novel tersebut, banyak orang yang 

menganggap kucing adalah hewan yang istimewa. Kucing juga merupakan salah 

satu hewan peliharaan yang populer bagi sebagian besar masyarakat di dunia, 

selain anjing. Tidak hanya hewan peliharaan, hampir di setiap negara terdapat 

banyak kucing yang berkeliaran di jalan. Wajah dan suara kucing yang dianggap 

sangat lucu oleh sebagian besar orang di dunia, menjadi salah satu alasan untuk 

memelihara hewan ini. Sifat malas dan lembutnya juga menjadi daya tarik 

tersendiri bagi para pecinta kucing. Di sisi lain, tidak sedikit juga sifat-sifat kucing 

yang ditakuti oleh manusia, seperti suka mencakar atau menggigit, sifatnya yang 
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gesit, bulu yang sering rontok, kutu yang ada di bulu jika tidak dibersihkan, dan 

lain sebagainya. Di luar pandangan terhadap kucing sebagai hewan peliharaan, 

kucing sering menjadi ikon dan juga tren dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

dalam pembuatan logo, ikon, dalam bidang fashion, design, dan lain sebagainya. 

Nenek moyang kucing dikatakan muncul sejak 50 juta tahun yang lalu, 

bernama Miacis. Mengenai ciri-ciri Miacis, Yamaoka (2015, para. 1) mengatakan 

bahwa: 

今から５０００万円くらい前生息した動物で、体長２０ｃｍ

～３０ｃｍくらい肉食の小さな動物。猫と犬などの、肉食動

物の共通の祖先だといわれている。 
 
Ima kara 5000 man nen kurai mae seisoku shita doubutsu de, 

shinchou 20cm ~ 30cm kurai nikushoku no chiisa na doubutsu. Neko 

to inu nado no, nikushoku doubutsu no kyoutsuu no sosen da to 

iwarete iru. 

 

Hewan yang hidup pada saat 50 juta tahun yang lalu, hewan 

karnivora kecil dengan panjang sekitar 20-30 cm. Dikatakan nenek 

moyang kucing, anjing, dan beberapa hewan karnivora. 

 

Menurut catatan sejarah, sejak sekitar 2000 tahun sebelum masehi, kucing 

sudah dipelihara oleh manusia, terutama di Mesir. Saat itu, tujuan utama orang-

orang Mesir jaman dulu memelihara kucing yaitu tidak lain adalah untuk 

mengusir tikus-tikus. Kemudian, orang orang Mesir menjadikan kucing sebagai 

“makhluk suci” karena telah membantu melindungi tanaman-tanaman gandum 

dari tikus-tikus yag berkeliaran. Apabila kucing tersebut mati, pemiliknya akan 

mengubur, kadang juga menjadikannya mumi, lalu memasukkannya ke peti mati, 

dan memperlakukan jasadnya selayaknya manusia yang mempunyai kedudukan 

sosial yang tinggi. Selain itu, orang Mesir jaman dulu juga melarang kucing untuk 

dibawa ke luar negeri. Oleh karena itu, dibandingkan dengan binatang yang lain, 
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kucing adalah binatang yang paling misterius. Kemudian, kucing menjadi 

binatang yang didewakan. Kucing jantan disimbolkan sebagai Dewa Matahari Ra, 

sedangkan kucing betina disimbolkan sebagai Dewi Bast, yaitu Dewi cinta dan 

kebahagiaan. Sebagaimana kucing tersebut, hanya dengan melihatnya, manusia 

bisa merasakan cinta dan kebahagiaan.  

Menjelang akhir dari kerajaan Mesir dan setelah kucing mulai dijual di 

Yunani dan Persia, sekitar tahun 500 sebelum masehi, kucing dihadiahkan kepada 

Kaisar Cina. Kemudian, pada saat itu kucing menjadi binatang peliharaan yang 

populer di kalangan orang-orang kaya pada masa Dinasti Song. Kucing-kucing itu 

dikembangbiakkan dengan kucing liar Asia dan menjadi aset kaisar pertama, 

bahkan kemudian juga menjadi aset bagi bangsawan, pendeta, hingga para petani 

atau rakya biasa. Setelah itu, kucing mulai menyebar ke negara-negara di sekitar 

Cina, seperti ke Jepang. 

Kucing mulai menyebar di Jepang pada jaman Nara yang dibawa oleh para 

pendeta Budha dari China. Menurut pandangan sebagian besar orang Jepang, 

kucing adalah hewan yang sangat disukai dan hewan yang sangat istimewa, 

karena selain penampakan kucing yang terkesan ‘lucu’, yang merujuk pada 

konsep kawaii di Jepang, kucing juga dianggap sebagai pembawa keberuntungan. 

Sosok hewan kucing juga digunakan pada benda yang dianggap sebagai ‘benda 

yang mendatangkan rejeki’, terutama dalam hal berdagang, yaitu Maneki Neko, 

karena orang Jepang percaya bahwa kucing merupakan simbol pembawa 

keberuntungan.  
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Akibat popularitas yang tinggi dan banyak pandangan orang Jepang 

terhadap kucing yang menarik, sehingga banyak juga muncul karya sastra yang 

mengambil sosok kucing untuk dilibatkan dalam alur ceritanya, salah satu 

contohnya adalah karya sastra dalam bentuk prosa, seperti novel dan cerpen. 

Dalam kisah-kisah tersebut, image kucing digambarkan dalam berbagai macam 

jenis. Ada yang menggambarkan bahwa kucing sebagai hewan pembawa kesialan, 

atau tidak sedikit juga image kucing yang digambarkan sebagai hewan pembawa 

keberuntungan. Dalam penelitian ini, penulis mengambil tiga contoh prosa yang 

mengangkat cerita tentang kucing di dalamnya, terdiri dari dua novel dan satu 

cerpen. Prosa yang penulis ambil sebagai objek penelitian merupakan perwakilan 

dari prosa-prosa Jepang yang menggunakan sosok kucing dalam ceritanya. 

Dengan dasar pandangan orang Jepang yang bermacam-macam terhadap kucing, 

seperti dipercaya sebagai pembawa keberuntungan, kebahagiaan, atau mempunyai 

kekuatan spiritual layaknya dewa, penulis ingin menganalisis keragaman makna 

tanda kucing berdasarkan beberapa kepercayaan tersebut, sehingga penulis 

mengambil contoh dari tiga judul yang berbeda. Dari setiap prosa tersebut, penulis 

akan mencari makna tanda kucing yang muncul dalam alur ceritanya dengan 

menggunakan teori semiotika Peirce, terutama mencari makna tanda yang berupa 

ikon, indeks, dan simbol dengan menggunakan salah satu tipologi tanda menurut 

Peirce, yaitu trikotomi yang kedua. Penulis menggunakan teori tersebut karena 

ingin menganalisis makna tanda dari figur kucing, yang berupa ikon, indeks, dan 

simbol apa saja yang muncul dalam setiap prosa, sehingga pengarang 

menggunakan sosok kucing tersebut dalam karyanya. 
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Novel yang pertama yaitu novel berjudul 陽だまりの彼女 Hidamari no 

Kanojo, karya Koshigaya Osamu. Novel ini juga telah diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia oleh Faira Ammadea, dan diterbitkan pada tahun 2013 di 

Indonesia, dengan judul “Her Sunny Side”. Novel asli Hidamari no Kanojo 

diterbitkan di Jepang pada tahun 2008, dan pernah mendapatkan peringkat 

pertama dalam novel-novel yang direkomendasikan oleh para wanita untuk dibaca 

oleh pria. Di Jepang, novel ini juga telah berhasil terjual sebanyak satu juta copy. 

Kemudian, novel ini telah diadaptasi menjadi Movie Live Action dengan judul 

yang sama pada tahun 2013. 

Hidamari no Kanojo menceritakan tentang kisah dua orang, laki-laki dan 

perempuan, bernama Okuda Kousuke dan Watarai Mao, yang berteman sejak 

SMP. Cerita ini terfokus pada pertemuan mereka kembali setelah sepuluh tahun 

berpisah. Mereka kembali jatuh cinta seperti sepuluh tahun lalu saat masih di 

SMP, sampai memutuskan untuk menikah. Ternyata, Mao memiliki sebuah 

‘rahasia’ yang tidak diketahui oleh Kousuke. Di akhir cerita, Kousuke akhirnya 

mengetahui bahwa Mao sebenarnya adalah jelmaan kucing yang pernah dia temui 

ketika masih SD. Bagaimanapun juga, Mao adalah seekor kucing, sehingga Mao 

tidak bisa hidup sepanjang harapan hidup manusia pada umumnya. Dalam novel 

ini muncul beberapa tanda-tanda dari sifat alami Mao, yaitu beberapa sifat yang 

dilakukan oleh kucing, dalam kehidupannya sehari-hari saat menjadi manusia, 

sehingga memberi petunjuk bahwa sebenarnya dia bukanlah manusia biasa. 

Novel kedua berjudul 吾輩は猫である Wagahai wa Neko de Aru, atau 

dalam novel terjemahan bahasa Inggrisnya berjudul “I am A Cat”, karya novelis 
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terkenal Natsume Soseki. Novel ini diterbitkan pada tahun 1905, dan merupakan 

novel pertama Natsume Soseki. Wagahai wa Neko De Aru juga diterbitkan dalam 

versi bahasa Inggris pada tahun 2002. Novel ini telah diadaptasi menjadi film 

pada tahun 1975 dan anime spesial yang ditayangkan pada tahun 1982. Novel 

Wagahai wa Neko De Aru dibagi atas tiga volume yang terdapat dalam satu buku, 

namun dalam penelitian ini, penulis hanya mengambil volume 1 dari ketiga seri 

Wagahai wa Neko De Aru, karena menurut penulis dalam volume 1 ini sudah 

cukup mencakup isi cerita dari novel tersebut. 

Wagahai wa Neko De Aru menceritakan tentang pengalaman hidup 

seorang rakyat kelas menengah yang dilihat dari sudut pandang kucing tak 

bernama. Dalam ceritanya juga memuat satir-satir tentang kehidupan sosial 

manusia yang menggelikan dan gaya hidup manusia yang terlihat aneh, karena 

pada jaman itu, yaitu jaman Meiji, Jepang banyak mendapat pengaruh budaya dari 

Barat. Alasan penggambaran kehidupan manusia yang dilihat dari sudut pandang 

kucing juga merupakan sebuah tanda yang mempunyai makna tersendiri. Dari 

sekian jenis hewan yang ada di dunia, mengapa hewan kucing tersebut yang 

dipilih pengarang sebagai ‘tokoh kritikus’, terutama dalam kehidupan manusia.  

Kemudian yang ketiga adalah sebuah cerpen berjudul 注文の多い料理店 

Chuumon no Ooi Ryouriten, karya Miyazawa Kenji. Cerpen ini dipublikasikan 

pada tahun 1924 dan telah diterbitkan dalam versi bahasa Inggris pada tahun 2006, 

serta diadaptasi dalam anime movie pada tahun 1958, yang berupa animasi boneka. 

Kemudian anime movie tersebut juga dibuat lagi pada tahun 1994. Chuumon no 
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Ooi Ryouriten juga menginspirasi sebuah restoran di Jepang yang namanya 

diambil dari nama restoran dalam cerita tersebut, yaitu 山猫軒 Yamaneko Ken. 

Cerpen ini bercerita tentang dua pemburu arogan yang berpenampilan 

seperti tentara Inggris menemukan sebuah restoran misterius di dalam hutan. 

Mereka akhirnya memutuskan untuk masuk ke dalam restoran tersebut karena 

merasa lapar. Namun, makanan yang mereka cari tak kunjung datang, yang ada 

hanyalah sebuah lorong yang tidak ada habisnya dengan banyak permintaan di 

setiap pintunya. Di pintu terakhir mereka baru menyadari bahwa bukan mereka 

yang nantinya akan makan sebuah masakan, melainkan mereka yang akan 

dihidangkan sebagai makanan untuk seekor kucing liar, sesuai nama restorannya, 

山猫軒  Yamaneko-Ken. Seekor kucing hutan yang muncul di akhir cerita 

merupakan sebuah tanda. Dari sekian banyak binatang yang ada di hutan, 

mengapa kucing, terutama kucing hutan yang dipilih menjadi tokoh dalam cerita 

tersebut. 

Selain prosa, karya sastra yang mengangkat kisah kucing juga banyak 

dibuat, seperti dalam flash anime, berjudul “Kimi to Boku”, atau dalam versi 

bahasa Inggrisnya, “Everlasting Heart”. Bercerita tentang hubungan antara 

pemuda yang bekerja sebagai seorang mangaka (pengarang komik Jepang), 

dengan seekor kucing betina yang dipungutnya dari pinggir jalan. Si tokoh kucing 

seolah-olah berbicara dengan tujuan menyampaikan isi hatinya, dengan diisi suara 

oleh seorang seiyuu (pengisi suara). Dalam drama dan film di Jepang, juga pernah 

mengangkat cerita tentang kisah yang unik antara seorang samurai dan seekor 
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kucing, berjudul “猫侍 Neko Zamurai”, atau film tentang penyewaan yang tidak 

biasa, yaitu penyewaan kucing, yang berjudul “レンタネコ Rentaneko”. 

Selain karya sastra, di Jepang terdapat banyak hal-hal dalam kehidupan 

sehari-hari yang melibatkan hewan kucing tersebut. Seperti di stasiun Kishi yang 

awalnya adalah stasiun yang sepi akan penumpang, sehingga terancam bangkrut, 

berbalik nasibnya berkat seekor kucing yang bernama Tama. Kemudian, 

pemerintah Wakayama memutuskan untuk mengangkat Tama menjadi kepala 

stasiun Kishi. Sejak Tama tinggal di stasiun tersebut, penumpang di stasiun Kishi 

meningkat sangat pesat. Di Jepang, juga terdapat ikon-ikon yang dibuat dengan 

bentuk dasar hewan kucing, seperti  Hello Kitty. Ikon ini terkenal diantara seluruh 

masyarakat di dunia, dan sudah bertahun-tahun menjadi sebuah tren dengan image 

khas kawaiinya. Ada juga beberapa daerah yang dijuluki ‘pulau kucing’, karena 

populasi kucing di pulau tersebut lebih banyak daripada populasi manusia. Di 

kota-kota besar, akhir-akhir ini banyak dibangun Cat Cafe atau Kafe Kucing. 

Banyak orang Jepang yang ingin memelihara kucing di tempat tinggalnya, namun 

tidak ada banyak waktu berada di rumah, misalnya karena pekerjaan, maka 

dibangunlah kafe-kafe kucing ini sebagai tempat untuk seseorang yang tetap bisa 

bermain dengan hewan kesayangan, terutama kucing, tanpa memelihara di rumah. 

Dengan  perkembangan teknologi di Jepang yang cukup pesat, lagi-lagi kucing 

terpilih menjadi salah satu model untuk membuat sebuah karya. Contohnya adalah 

sebuah bando dengan bentuk telinga kucing  yang bisa bergerak sesuai mood, 

dengan memanfaatkan gelombang elektromagnetik dari otak. Selain dunia nyata, 

dalam dunia maya sosok kucing juga digunakan sebagai model, contohnya pada 
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fitur Google Street dalam Google Map, di Jepang memodifikasi fitur Google 

Street tersebut, yang awalnya terlihat dari sudut pandang manusia, maka kali ini 

untuk lebih menarik wisatawan, dibuat Google Street yang terlihat dari sudut 

pandang kucing. Selain contoh-contoh di atas,  masih banyak lagi fenomena-

fenomena menarik tentang kucing lainnya yang terjadi di Jepang.  

Di sisi lain, dalam mitos Jepang, juga ada mitos tentang siluman, atau 

dalam bahasa Jepang disebut yokai, berwujud kucing yang bisa menjelma menjadi 

manusia atau setengah manusia, disebut Bakeneko. Selain itu, juga ada Nekomata, 

yaitu siluman berwujud kucing, digambarkan mempunyai ekor bercabang dua, 

yang juga menjadi mitos di Jepang. Dengan berbagai karakter kucing yang 

dipercayai orang Jepang, maka tidak sedikit pula karya sastra yang mengangkat 

kisah-kisah tentang kucing.  

Dari uraian di atas, terlihat bahwa kucing telah banyak muncul dan ikut 

berperan dalam kehidupan sehari-hari manusia. Salah satunya berperan dalam alur 

cerita pada karya sastra prosa. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengambil 

judul “Makna Tanda Kucing dalam Pandangan Orang Jepang pada Tiga Prosa 

Jepang”. 

  

1.2   Rumusan Masalah 

Pada tiga prosa yang penulis ambil sebagai objek penelitian, kucing 

digambarkan memiliki karakter dan peran yang berbeda-beda, serta selalu ada 

hubungannya dengan kehidupan manusia. Berdasarkan hal ini, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah apakah makna tanda kucing dalam pandangan 
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orang Jepang, yang terdapat pada tiga prosa Jepang, yaitu novel Hidamari no 

Kanojo, Wagahai wa Neko De Aru volume 1, dan cerpen Chuumon no Ooi 

Ryouriten. 

 

1.3   Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui makna tanda kucing 

dalam dalam pandangan orang Jepang, yang terdapat pada tiga prosa Jepang, yaitu 

novel Hidamari no Kanojo, Wagahai wa Neko De Aru volume 1, dan cerpen 

Chuumon no Ooi Ryouriten. 

 

1.4   Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil tiga judul karya sastra berupa 

prosa yang menggunakan sosok kucing dalam ceritanya dan diambil secara 

random sample. Populasinya diperoleh dari prosa-prosa Jepang yang mengambil 

sosok kucing dalam ceritanya, dan telah diadaptasi menjadi media lain, seperti 

anime, atau film. Prosa yang penulis ambil, terdiri dari dua novel dan satu cerpen 

sebagai objek material, yaitu novel Hidamari no Kanojo karya Koshigaya Osamu, 

Wagahai wa Neko de Aru volume 1 karya Natsume Soseki, dan cerpen Chuumon 

no Ooi Ryouriten karya Miyazawa Kenji. Penulis mengambil objek material dari 

karya sastra prosa, terutama novel dan cerpen karena sebagian besar diantaranya 

adalah karya yang pertama dibuat sebelum diadaptasi menjadi film, drama, anime, 

dan lain sebagainya, serta dalam novel atau cerpen, pengarang juga bisa 

mengekspresikan dengan bebas imajinasi atau ide cerita dalam bentuk tulisan. 
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Kemudian dalam tulisan-tulisan tersebut, terdapat makna atau arti tertentu yang 

tersirat, terutama sosok kucing yang akan penulis teliti dalam penelitian ini. 

Kemudian, objek formal yang penulis pakai adalah makna tanda kucing dalam 

pandangan orang Jepang, dengan menggunakan teori semiotika Charles Sanders 

Peirce, terutama pada trikotomi yang kedua, yaitu ikon, indeks, dan simbol untuk 

mencari makna tanda kucing tersebut.  

Metode yang penulis gunakan adalah metode penelitian deskriptif analisis. 

Metode ini lebih menghasilkan data-data berupa kata-kata yang menitikberatkan 

pada isi pesan, karena berhubungan dengan isi komunikasi, baik secara verbal, 

dalam bentuk bahasa, maupun nonverbal. Ratna (2004: 48) menyatakan bahwa 

terdapat dua macam isi di dalam metode analisis, yaitu isi laten, yang berarti isi 

yang tertulis dalam dokumen atau naskah, dan isi komunikasi, yang berarti pesan 

yang terkandung sebagai akibat komunikasi yang terjadi dalam dokumen atau 

naskah. Penelitian dengan menggunakan metode ini menekankan pada pemaknaan 

terhadap interaksi simbolik yang terjadi dalam komunikasi.   

Penulis melakukan penelitian ini dengan langkah-langkah:  

1. Membaca novel Hidamari no Kanojo, Wagahai wa Neko de Aru volume 1, 

dan cerpen Chuumon no Ooi Ryouriten.  

2. Mencari, kemudian memahami sejarah atau pandangan orang Jepang terhadap 

kucing.  

3. Mengkategorikan dan menganalisis makna tanda kucing sebagai ikon, indeks, 

dan simbol dalam novel Hidamari no Kanojo, Wagahai wa Neko de Aru 

volume 1, dan cerpen Chuumon no Ooi Ryouriten.  
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4. Menarik kesimpulan dan melaporkan dalam bentuk tulisan (skripsi) makna 

tanda kucing yang tercermin dalam novel Hidamari no Kanojo, Wagahai wa 

Neko de Aru volume 1, dan cerpen Chuumon no Ooi Ryouriten. 

 

1.5   Sistematika Penelitian 

Bab 1: Pendahuluan. Pada bab ini, penulis akan menguraikan tentang latar 

belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab 2: Kajian Pustaka. Dalam bab ini, berisi teori-teori yang akan penulis 

gunakan dalam melakukan penelitian. Diantaranya, penulis akan 

menggunakan teori semiotika menurut Charles Sanders Peirce untuk 

meneliti makna kucing, uraian mengenai pandangan orang Jepang 

terhadap kucing, dan penelitian terdahulu, sebagai referensi melakukan 

penelitian.  

Bab 3: Temuan dan Pembahasan. Penulis akan menjabarkan tentang pembahasan 

penelitian dengan uraian sinopsis cerita dari novel Hidamari no Kanojo, 

Wagahai wa Neko de Aru volume 1, dan cerpen Chuumon no Ooi 

Ryouriten, kemudian menganalisis makna tanda kucing sesuai pandangan 

orang Jepang yang muncul dalam alur cerita.  

Bab 4: Kesimpulan dan Saran. Terakhir pada bab ini, berisi kesimpulan dari 

uraian-uraian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya. Kemudian 

juga saran sebagai referensi untuk melakukan penelitian sejenis 

selanjutnya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1   Teori Semiotika Charles Sanders Peirce 

Teori yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah teori semiotika yang 

dikemukakan oleh filsuf dan ahli logika dari Amerika, yaitu Charles Sanders 

Peirce. Penelitian Peirce bertolak belakang dari bidang filsafat yang mempelajari 

cara orang bernalar. Menurut Peirce, penalaran dilakukan melalui tanda-tanda. 

Tanda memungkinkan seseorang berpikir, berhubungan dengan orang lain, dan 

memberi makna pada apa saja yang ditampilkan alam semesta. Tanda adalah 

sesuatu yang mewakili seseorang atau sesuatu yang lain, dalam hal-hal dan 

kapasitas tertentu (Noth dalam Zaimar, 2014: 2). Beberapa teori yang 

dikemukakan Peirce, antara lain Segitiga Semiotik dan Trikotomi Tanda. 

2.1.1   Segitiga Semiotik 

Peirce (dalam Zaimar, 2014: 3) menjelaskan tentang adanya tiga unsur 

dalam tanda, yaitu representamen, objek, dan interpretan. Zaimar (2014: 4) 

menyatakan bahwa, representamen adalah unsur tanda yang mewakili sesuatu, 

objek adalah sesuatu yang diwakili, dan interpretan adalah tanda yang tertera 

dalam pikiran penerima setelah melihat representamen. Proses terbentuknya 

sebuah tanda, Peirce menyebutnya sebagai proses semiosis. Budiman (2011: 17) 

menyatakan “apa yang disebut sebagai proses semiosis merupakan suatu proses 

yang memadukan entitas yang disebut sebagai representamen tadi dengan entitas 

lain yang disebut sebagai objek”, seperti tampak pada gambar 2.1 berikut. 
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Gambar 2.1  Skema Segitiga Semiotik Peirce 

 

Skema pada gambar 2.1, menggambarkan representamen yang memiliki 

hubungan triadik langsung dengan objek dan interpretannya. Agar representamen 

tersebut dapat menjadi tanda diperlukan adanya ground, yaitu persamaan 

pengetahuan antara pengirim dan penerima tanda, sehingga representamen dapat 

dipahami. Apabila ground tersebut tidak ada, representamen sama sekali tidak 

dapat diterima oleh penerima tanda. Ground merupakan bagian dari suatu 

keseluruhan peraturan, perjanjian, dan kebiasaan yang dilembagakan disebut 

dengan ‘kode’. Pengetahuan tentang kode tersebut membuat tanda itu dianggap 

dan diinterpretasikan sebagai tanda. Tanda hanya ada di dalam pemikiran 

penerima. “Tak ada yang bisa disebut tanda, kecuali yang telah diinterpretasikan 

sebagai tanda” (Noth dalam Zaimar 2014: 4). Hubungan segitiga semiotik Peirce 

dapat dilihat pada contoh skema segitiga semiotik pada gambar 2.2 berikut. 

 

 

 

 

Gambar 2.2  Contoh Skema Segitiga Semiotik Peirce 

Representamen 

Objek 

Interpretan 

Gambar Mahkota 

Mahkota 
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Skema pada gambar 2.2 adalah contoh proses semiosis yang digambarkan 

oleh Zaimar (2014: 5), dimana ‘gambar mahkota’ sebagai representamen dan yang 

diwakili sebagai gambar mahkota adalah benda mahkota itu sendiri. Kemudian 

sebagai contoh interpretan dari pandangan sebagian besar orang terhadap gambar 

mahkota tersebut adalah raja, karena orang yang mengenakan mahkota, sebagian 

besar adalah orang-orang terhormat seperti raja atau orang-orang yang 

mendapatkan status tertentu.  

 Selain kode bahasa, terdapat juga kebiasaan-kebiasaan non verbal yang 

sering muncul dalam kehidupan sehari-hari yang juga dianggap sebagai kode, 

sehingga muncul sebagai kode nonbahasa. Tanda-tanda sering berfungsi tanpa 

kode, sedangkan sebagian besar kode merupakan ground dari suatu tanda. 

Kemudian, tanda juga muncul dalam keadaan sadar dan tidak paten, tergantung 

pada keterbatasan dan pembatasan dari segala sesuatu yang terjadi di dunia.  

2.1.2   Trikotomi Tanda 

Peirce secara filosofis adalah seorang realis, Peirce tidak ingin membuat 

perbedaan antara isi kenyataan, materi, atau ide. Setiap orang yang 

membedakannya secara gampang disebut nominalis, termasuk hal-hal yang 

mungkin dan tidak mungkin terjadi, digolongkan ke dalam kenyataan. Dalam 

hubungan antara pembentukan representamen dengan interpretan, Peirce membuat 

klasifikasi tanda dalam tiga tahapan, yaitu firstness, secondness, thirdness 

(kepertamaan, kekeduaan, keketigaan).  

Zoest (1996, hal. 9-10) mengatakan bahwa: 

Firstness ditunjuk sebagai pengertian ‘sifat’, ‘perasaan’, ‘watak’, 

yang mungkin merupakan ‘esensi’. Secondness ditunjukkan 

sebagai pengertian seperti ‘konfrontasi dengan kenyataan yang 
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keras’, ‘benturan pada dunia luar’, dan ‘apa yang terjadi’. 

Kemudian thirdness, ditunjukkan sebagai ‘aturan’, ‘hukum’, 

‘kebiasaan’.  

 

Tiga tahapan yang diklasifikasikan oleh Peirce tersebut, dijabarkan dalam 

suatu tipologi tanda yang juga dikembangkan oleh Peirce, disebut trikotomi. 

Sesuai namanya, terdapat tiga macam tipologi tanda yang dikembangkan Peirce 

disebut dengan trikotomi, diantaranya: 

1. Trikotomi Pertama 

Dalam trikotomi yang pertama ini, jika ditinjau dari sudut pembentukan 

representamen, diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Qualisign (kualisain), adalah “sesuatu yang mempunyai kualitas sebagai 

tanda” (Zaimar, 2014: 5). Qualisign juga merupakan tanda-tanda yang 

berdasarkan suatu sifat. Qualisign harus memperoleh bentuk untuk dapat 

terlihat. Contohnya adalah sifat ‘hijau’. Hijau mungkin bisa dijadikan suatu 

tanda, namun harus memperoleh bentuk, seperti pada daun, baju, dan lain-lain.  

2. Sinsign (sinsain), adalah sesuatu yang sudah terbentuk dan dapat dianggap 

sebagai representamen. Sinsign juga merupakan “petanda yang bertalian 

dengan kenyataan” (Santosa, 2013: 13). Contohnya kesakitan, kesedihan, 

kegembiraan, saat mengenali orang melalui langkah kakinya, tertawanya, 

nada dalam suaranya, dan lain sebagainya.  

3. Legisign (legisain), adalah sesuatu yang sudah menjadi representamen dan 

berfungsi sebagai tanda yang sudah disepakati atau berdasarkan peratuaran 

yang berlaku dalam masyarakat umum di lingkungan tertentu, juga 
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merupakan sebuah kode. Misalnya, anggukan, jabatan tangan, kemudian 

tanda bahasa juga merupakan salah satu contoh legisign.  

2. Trikotomi Kedua 

Trikotomi ini mengklasifikasikan tanda berdasarkan hubungan antara 

representamen dan objek. Peirce mengacu pada trikotomi ini sebagai “pemilah 

tanda yang paling fundamental” (Zaimer, 2014: 6), diantaranya adalah: 

1. Ikon, adalah hubungan objek berdasarkan kemiripan “rupa”  penanda yang 

diajukan dengan hasil petanda yang diterima oleh pembaca. Dalam kehidupan 

sehari-hari semua bisa menjadi sebuah ikon. Contohnya pada gambar, lukisan, 

patung, sketsa, kaligrafi, ukir-ukiran, dan yang tampak secara visual 

merupakan contoh tanda-tanda yang bersifat ikonis.  

2. Indeks, merupakan petanda adanya sesuatu dan merupakan penanda yang 

mengisyaratkan petandanya. Dalam indeks terdapat hubungan sebab-akibat 

yang menjadikan indeks tersebut bisa mengisyaratkan sesuatu. Oleh karena 

itu, hubungan antara tanda dan objeknya bersifat konkret, aktual, dan 

biasanya melalui suatu cara yang konsekuensial atau kausal (Wibowo, 2013: 

18). Santosa (2013: 15) menyatakan bahwa di dalam indeks, menghubungkan 

antara tanda sebagai penanda dan petandanya apabila memiliki sifat-sifat: 

nyata, bertata urut, musabab, dan selalu mengisyaratkan sesuatu. Contohnya 

seperti asap yang mengepul sebagai indeksikal dari api yang menyala; atau 

kucing peliharaan yang mengeong merupakan indeksikal bahwa kucing 

tersebut lapar; dan lain sebagainya. 
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3. Simbol, adalah tanda yang paling canggih, karena sudah berdasarkan 

persetujuan dalam masyarakat. Oleh karena itu, hubungan antara penanda dan 

petanda yang terdapat pada simbol bersifat arbitrer, atau semena-mena. 

Kepada penafsir suatu simbol, dituntut untuk menemukan hubungan 

penandaan itu secara kreatif dan dinamis (Santosa, 2013: 15). Seperti 

contohnya bahasa merupakan suatu simbol, karena terciptanya suatu bahasa 

berdasarkan konvensi yang ada di dalam suatu masyarakat. Kemudian, 

rambu-rambu lalu lintas juga merupakan salah satu contoh simbol yang sering 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Wibowo (2013: 19) menjabarkan teori Peirce dalam membagi jenis tanda 

dan cara kerjanya dalam tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Jenis Tanda dan Cara Kerjanya 
Jenis Tanda Ditandai dengan Contoh Proses kerja 

Ikon - Persamaan 

(Kesamaan) 

- Kemiripan  

Gambar, foto, 

patung 

Dilihat  

Indeks - Hubungan sebab 

akibat 

- Keterkaitan  

Asap, penanda api; 

gejala, menandakan 

penyakit 

Diperkirakan  

Simbol - Konvensi atau 

- Kesepakatan sosial 

Kata-kata, isyarat Dipelajari  

 

Meskipun dijabarkan sedemikian rupa, seperti pada tabel 2.1, dalam 

praktiknya tidak dapat dilakukan secara ‘mutually exclusive’ atau tidak saling 

berhubungan, karena dalam konteks-konteks tertentu ikon dapat menjadi sebuah 

simbol dan banyak simbol yang berupa ikon. Disamping menjadi indeks, sebuah 

tanda sekaligus juga berfungsi sebagai simbol (Hamad dalam Wibowo, 2013: 19). 

Selain itu, Santosa (2013: 15) juga menjelaskan perbedaan antara ikon, 

indeks, dan simbol dengan “kucing” sebagai contoh objeknya: 
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Tabel 2.2 Perbedaan Ikon, Indeks, dan Simbol dengan Objek Kucing 
Ikonis Indeksikal Simbolis 

- Lukisan kucing 

- Gambar kucing 

- Patung kucing 

- Foto kucing 

- Sketsa kucing 

- Suara kucing 

- Suara langkah-

langkah 

- Bau kucing 

- Gerak kucing 

- Diucapkannya kata 

“kucing” 

- Makna gambar kucing 

- Makna bau kucing 

- Makna gerak kucing 

 

Pada tabel 2.2 terlihat bahwa semua hal yang mempunyai kemiripan fisik 

dengan hewan kucing tersebut, termasuk dalam benda-benda yang bersifat ikonis. 

Kemudian, sifat-sifat kucing atau setiap perilakunya merupakan hal yang bersifat 

indeksikal, sehingga makna dibalik sifat atau gerak-gerik kucing tersebut, dapat 

menjadi sebuah simbol. 

3. Trikotomi Ketiga 

Dalam trikotomi yang ketiga, Peirce membuat klasifikasi tanda dalam tiga 

tahapan berdasarkan hubungan antara representamen dengan interpretan, yaitu: 

1. Rheme (rema), adalah segala sesuatu yang bisa dianggap sebagai tanda, tetapi 

tidak bisa dinyatakan benar atau salah. Contohnya semua kata kecuali “ya” 

dan “tidak” (Zaimar, 2014: 7).  

2. Discent (disen), adalah tanda yang mempunyai eksistensi yang aktual yang 

bisa dinyatakan benar dan bisa juga dinyatakan salah. 

3. Argument (argumen), adalah tanda yang sudah menujukkan perkembangan 

dari premis ke kesimpulan, dan cenderung mengarah pada kebenaran. 

Diantara ketiga tipologi tanda yang dikembangkan oleh Peirce tersebut, 

penulis hanya menggunakan trikotomi kedua, yaitu ikon, indeks, dan simbol. 

Penulis ingin menjabarkan tentang bagaimanakah ikon, indeks, dan simbol kucing 

dalam prosa tersebut, sehingga pengarang melibatkan sosok kucing tersebut dalam 
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alur cerita karya sastranya. Penulis tidak menggunakan trikotomi pertama karena 

penulis tidak memfokuskan pada kata-kata kucing, namun hanya pada sosok 

hewan kucing tersebut sebagai pemeran dalam setiap cerita.  Trikotomi ketiga 

juga tidak digunakan, karena penulis hanya membatasi sampai penjabaran tentang 

hewan kucing tersebut sebagai ikon, indeks, dan simbol dari sesuatu, tidak sampai 

menjabarkan hubungan objek kucing dengan interpretasinya. Oleh karena itu, 

penulis hanya menggunakan trikotomi kedua sebagai perantara untuk 

menganalisis makna tanda kucing yang terdapat pada tiga prosa Jepang dalam 

penelitian ini.  

 

2.2   Pandangan Orang Jepang Terhadap Kucing 

Kucing mulai masuk ke Jepang pada jaman Nara, dibawa oleh pendeta 

Budha dari China, seperti yang dinyatakan Yamaoka (2015, para. 7), berikut.  

そんな猫が日本にやってきたのは、奈良時代。仏教の伝来と

ともに、中国からやってきたのが、はじまりだと言われてい

る。 

平安時代には和歌や書物、絵などにも猫がでてくる。当初は

ネズミ番として重宝された。 
 
Sonna neko ga nihon ni yatte kita no wa, Nara jidai. Bukkyou no 

denrai totomo ni, chuugoku kara yattekita no ga, hajimari da to 

iwarete iru. 

Heian jidai ni wa Waka ya shomotsu, e nado ni mo neko ga dete 

kuru. Tousho wa ‘nezumi’ ban toshite juuhou sareta. 

 
Kucing yang seperti itu masuk ke negara Jepang pada jaman Nara. 

Menurut leluhur agama Budha, dikatakan bermula dari Cina. 

Pada jaman Heian, kucing sering muncul pada kesenian jaman itu, 

seperti waka, buku-buku, dan gambar. Pada awalnya, kucing adalah 

sesuatu yang berharga untuk menangkap tikus. 
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Pernyataan Yamaoka tersebut, pada kesenian-kesenian jaman Heian sudah 

mengangkat cerita ataupun figur kucing. Pada awalnya, di Jepang sama seperti di 

negara Mesir, kucing dimanfaatkan untuk menangkap tikus. Di daerah penghasil 

sutra, kucing dimanfaatkan sebagai pengusir tikus yang sering memakan ulat-ulat 

sutra, sehingga kucing menjadi hewan yang sangat berharga. Selain dianggap 

berharga, populasi kucing pada masa itu masih jarang, sehingga kucing juga 

sering diperjualbelikan diantara orang-orang kaya. 

Pada jaman Edo, kucing menjadi hewan yang merakyat, dalam arti jumlah 

atau populasinya sudah menjadi lebih banyak dari sebelumnya. Pada saat 

keshogunan Tokugawa, Daishogun kelima, yaitu Tokugawa Ietsuna membuat 

peraturan larangan memperjual-belikan kucing, dan akhirnya kucing hidup 

menyebar di kalangan masyarakat. Kemudian pada jaman Meiji, mulai masuk 

jenis kucing lain dari luar negeri, orang-orang awam mulai bisa memelihara 

kucing, dan jenis kucing campuran semakin banyak. Jenis yang terkenal khas dari 

Jepang adalah jenis kucing Japanese Bobtail, yaitu kucing jenis bulu pendek 

dengan ekor yang juga pendek dan bulat, serta sebagian besar mempunyai 3 corak 

warna pada bulunya. Seperti masyarakat pada umumnya, masyarakat Jepang juga 

mempunyai pandangan tersendiri terhadap hewan kucing tersebut, sehingga 

berpengaruh pada cara memperlakukan kucing dalam kehidupan sehari-hari, yang 

dalam hal ini terbilang ‘unik’. 

Menurut pandangan orang Jepang, kucing adalah hewan yang sangat 

disukai dan hewan yang sangat istimewa oleh sebagian besar orang Jepang, 

karena selain penampakan kucing yang terkesan ‘lucu’, yang merujuk pada 
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konsep kawaii di Jepang, kucing juga dianggap sebagai pembawa keberuntungan. 

Kucing juga sudah hidup berdampingan dengan orang Jepang sejak sekitar 1000 

tahun lalu. Tidak hanya di kalangan rakyat biasa, dalam keluarga kekaisaran di 

Jepang, konon juga sering memelihara kucing. Hal ini dikarenakan oleh mitos 

turun-temurun yang menyatakan bahwa kucing adalah hewan kesayangan dewa 

Amaterasu, yaitu dewa matahari.  

Kebanyakan orang Jepang, memperlakukan binatang selayaknya manusia 

yang mempunyai karakter dan rasa. Jadi, apabila seseorang memiliki hewan 

peliharaan, dan kemudian hewan peliharan tersebut mati, kebanyakan dari mereka 

akan mengubur atau bahkan ada yang sampai mengadakan pemakaman. Di Jepang, 

pandangan terhadap kucing hitam berkebalikan dengan beberapa negara Barat, 

yaitu dianggap mendatangkan keberuntungan seperti kucing-kucing yang lain, 

namun tidak menutup kemungkinan juga ada orang-orang yang berpikir kucing 

hitam dianggap sebagai pembawa kesialan karena beberapa pengaruh dari 

kepercayaan lain. 

Dengan beberapa keistimewaan kucing tersebut, di Jepang banyak sekali 

benda-benda dibuat berdasarkan karakter kucing yang dipercayai orang Jepang, 

seperti Maneki Neko. Maneki Neko merupakan sebuah benda yang dipercaya bisa 

mendatangkan rejeki ataupun keberuntungan, dengan bentuk seekor kucing 

dengan salah satu kaki depannya diangkat, seolah-olah sedang mengundang 

sesuatu. Kemudian, di Jepang juga dibangun Neko Jinja atau kuil kucing sebagai 

bentuk penghormatan kepada kucing yang dipercayai sebagai makhluk pembawa 

keberuntungan dan dipercayai sebagai makhluk yang juga memiliki sebuah 
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kekuatan spiritual, seperti dewa-dewa yang lain. Oleh karena itu, kuil kucing ini 

dibuat untuk persembahan dan tempat berdoa kepada Dewa Kucing. Contohnya 

ketika kucing peliharaan seseorang sedang sakit, maka orang tersebut akan 

mengunjungi kuil kucing dan berharap agar kucingnya diberi kesembuhan dan 

lain sebagainya.  

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak juga hal-hal yang dibuat dengan 

melibatkan kucing tersebut. Contohnya seperti di stasiun Kishi yang awalnya 

adalah stasiun yang sepi akan penumpang, sehingga terancam bangkrut, berbalik 

nasibnya berkat seekor kucing yang bernama Tama. Kemudian, pemerintah 

Wakayama memutuskan untuk mengangkat Tama menjadi kepala stasiun Kishi. 

Sejak Tama tinggal di stasiun tersebut, penumpang di stasiun Kishi meningkat 

sangat pesat. Di Jepang, juga terdapat ikon-ikon yang dibuat dengan bentuk dasar 

hewan kucing, seperti  Hello Kitty. Ikon ini terkenal diantara seluruh masyarakat 

di dunia, dan sudah bertahun-tahun menjadi sebuah tren dengan image khas 

kawaiinya. Di kota-kota besar, akhir-akhir ini banyak dibangun Cat Cafe atau 

Kafe Kucing. Banyak orang Jepang yang ingin memelihara kucing di tempat 

tinggalnya, namun tidak ada banyak waktu berada di rumah, misalnya karena 

pekerjaan, maka dibangunlah kafe-kafe kucing ini sebagai tempat untuk seseorang 

yang tetap bisa bermain dengan hewan kesayangan, terutama kucing, tanpa 

memelihara di rumah. Dengan  perkembangan teknologi di Jepang yang cukup 

pesat, lagi-lagi kucing terpilih menjadi salah satu model untuk membuat sebuah 

karya. Contohnya adalah sebuah bando dengan bentuk telinga kucing  yang bisa 

bergerak sesuai mood, dengan memanfaatkan gelombang elektromagnetik dari 
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otak. Selain dunia nyata, dalam dunia maya sosok kucing juga digunakan sebagai 

model, contohnya pada fitur Google Street dalam Google Map, di Jepang 

memodifikasi fitur Google Street tersebut, yang awalnya terlihat dari sudut 

pandang manusia, maka kali ini untuk lebih menarik wisatawan, dibuat Google 

Street yang terlihat dari sudut pandang kucing. Selain contoh-contoh di atas,  

masih banyak lagi fenomena-fenomena menarik tentang kucing lainnya yang 

terjadi di Jepang.  

Di Jepang juga terdapat beberapa pulau kucing, yaitu pulau dimana 

populasi kucing melebihi populasi manusia. Salah satu contohnya adalah Pulau 

bernama Tashirojima, yang terdapat Neko Jinja atau kuil kucing. Tashirojima 

adalah pulau kecil yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai 

nelayan. Mereka percaya bahwa memberi makan kucing dan memperlakukannya 

dengan baik akan membawa keberuntungan, seperti yang terlihat dalam video 

oleh Fulton (2012), dikatakan bahwa orang-orang di pulau Tashirojima, terutama 

para nelayan, memperlakukan kucing sebagai hewan pembawa keberuntungan. 

Oleh karena itu, para nelayan sering berbagi hasil tangkapan mereka untuk 

makanan kucing-kucing yang ada di sekitarnya. Dengan kepercayaan tersebut, 

kemudian dibangun kuil kucing di pulau yang bernama Tashirojima ini. 

Selain kucing-kucing yang telah dibahas sebelumnya, orang Jepang juga 

mempercayai yokai atau siluman yang berwujud kucing, melalui mitos-mitos atau 

cerita rakyat yang ada di Jepang, contohnya yang terkenal seperti Nekomata, 

Kasha, Bakeneko, dan Neko Musume. Nekomata adalah yokai berwujud kucing 

gunung yang mempunyai ekor bercabang dua, dan pemakan manusia. Kasha 
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adalah yokai berwujud kucing pemakan jasad manusia yang telah mati. Bakeneko 

merupakan makhluk sejenis siluman kucing misterius yang bisa berubah wujud 

menjadi bentuk manusia atau setengah manusia, berbicara bahasa manusia, dan 

berjalan serta menari dengan menggunakan kaki belakangnya, selayaknya 

manusia. Kemudian, Neko Musume adalah siluman kucing berwujud anak kecil 

yang lucu dengan sifat karnivoranya yang masih tetap ada. Bagi orang Jepang 

sejak jaman dulu, kucing dianggap hewan supranatural, karena mempunyai sifat 

yang misterius dan kilatan mata yang tajam. Dikatakan bahwa apabila membunuh 

seekor kucing, dipercaya akan mendatangkan kesialan dan kutukan.   

 

2.3   Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian, sangatlah penting dalam menjadikan suatu 

referensi penelitian terdahulu untuk dijadikan sebuah pedoman. Dalam hal ini 

referensi penelitian terdahulu yang pertama adalah skripsi tahun 2009 yang 

dilakukan oleh M. Mubarak Hasibuan dari Universitas Sumatra Utara, dengan 

judul penelitian “’Maneki Neko’ dalam Pandangan Jepang”. Dalam penelitiannya, 

Hasibuan meneliti tentang pandangan orang Jepang terhadap sebuah benda yang 

dianggap membawa rejeki, yaitu Maneki Neko. Hasibuan juga menjelaskan 

alasan-alasan mengapa Maneki Neko bisa menjadi benda yang dipercayai bisa 

membawa rejeki atau keberuntungan melalui sejarah terbentuknya Maneki Neko. 

Selain itu, eksistensi kucing, simbol-simbol, dan mitos tentang kucing yang ada di 

Jepang juga dijabarkan dalam penelitian Hasibuan. 
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Persamaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu adalah 

pembahasan tentang pandangan orang Jepang terhadap kucing. Mengapa kucing 

begitu disukai oleh banyak orang Jepang juga dijabarkan di dalam kedua 

penelitian. Kemudian, hal yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian 

terdahulu adalah penulis meneliti makna tanda kucing sesuai pandangan orang 

Jepang, apakah digambarkan sebagai ikon, indeks, atau simbol dengan tiga 

sampel prosa, diantaranya novel berjudul Hidamari no Kanojo dan Wagahai wa 

Neko De Aru volume 1, serta cerpen berjudul Chuumon no Ooi Ryouriten sebagai 

objek material. Penulis juga menggunakan teori semiotika menurut Charles 

Sander Pierce, terutama menggunakan trikotomi yang kedua, yaitu tentang ikon, 

indeks, dan simbol untuk membahas makna tanda yang tergambar dalam sosok 

hewan kucing tersebut. 

Kemudian yang kedua, jurnal oleh Alfiah Nurul Aini dari Universitas 

Negeri Islam Malang, pada tahun 2013 dengan judul ”Analisis Semiotik Terhadap 

Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata sebagai Alternatif Bahan 

Pembelajaran Sastra Di SMA”. Aini menggunakan teori semiotika Charles 

Sanders Peirce, untuk menganalisis makna dari masing-masing tanda ikon, indeks, 

dan simbol, yang muncul dalam novel Indonesia Laskar Pelangi. Dalam hasil 

penelitiannya, makna yang terdapat dalam novel tersebut meliputi makna kostum, 

nama, kekayaan, dan kemiskinan. 

Persamaan dengan penelitian penulis adalah menganalisis novel dengan 

menggunakan teori Semiotika Charles Sander Peirce, terutama trikotomi yang 

kedua, yaitu mencari makna tanda ikon, indeks, dan simbol. Kemudian, hal yang 
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membedakan dengan penelitian terdahulu adalah objek materialnya, yaitu penulis 

menggunakan prosa Jepang, yang terdiri dari dua novel dan satu cerpen, 

sedangkan Aini menggunakan novel Indonesia. 

Yang ketiga adalah penelitian oleh Imam Wahyudi dari Universitas 

Brawijaya, pada tahun 2015, dengan judul “Interpretasi Pohon Sakura pada Lagu 

Senbonzakura yang Dipopulerkan oleh Wagakki Band”. Penelitian ini 

menjabarkan tentang makna pohon Sakura dari kata Senbonzakura, berarti “seribu 

pohon Sakura”, yang muncul dalam lirik lagu tersebut, ditinjau dari segi semiotik 

Charles Sanders Peirce. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa pohon Sakura 

diartikan sebagai penggambaran seorang Samurai, seperti semangat dan kekuatan 

para Samurai di Jepang pada masa peperangan. Persamaan dengan penelitian 

penulis adalah penggunaan teori semiotik Peirce dalam menganalisis makna tanda, 

namun penulis hanya menggunakan trikotomi yang kedua, sedangkan Wahyudi 

menggunakan ketiga trikotomi yang dijabarkan oleh Peirce. Objek formal yang 

digunakan juga menjadi perbedaan, yaitu penulis menggunakan prosa dengan 

metode analisa secara sastra, sedangkan Wahyudi menggunakan lirik lagu dengan 

metode analisa secara linguistik. 
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BAB III 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Sinopsis 

Dalam bab ini akan dijabarkan mengenai sinopsis atau ringkasan cerita 

dari ketiga prosa yang digunakan dalam penelitian, dan kemudian analisis makna 

tanda kucing yang muncul dalam cerita setiap prosa tersebut. Terdapat tiga 

sinopsis berdasarkan objek material yang penulis ambil, yaitu yang pertama novel 

berjudul Hidamari no Kanojo, yang kedua adalah novel berjudul Wagahai wa 

Neko de Aru volume 1, dan yang terakhir sinopsis dari cerpen Chuumon no Ooi 

Ryouriten. 

3.1.1  Sinopsis Novel Hidamari no Kanojo 

Novel ini menceritakan kisah cinta dua orang laki-laki dan perempuan 

bernama Okuda Kousuke dan Watarai Mao yang sudah berteman sejak SMP. Di 

sekolah, Mao adalah anak yang sangat pendiam, tidak pintar dalam pelajaran, dan 

berpenampilan sedikit berantakan, sehingga banyak yang memberi pandangan 

‘aneh’ terhadapnya, sedangkan Kousuke adalah anak yang tidak terlalu ingin 

berteman dengan orang lain, namun cukup pintar di bidang akademik. Suatu hari 

Mao mendapat perlakuan yang tidak enak dari beberapa teman sekelasnya. 

Kousuke yang sudah tidak tahan dengan perlakuan teman-temannya terhadap Mao, 

tiba-tiba dengan perasaan marah Kousuke membalas perlakuan jahat teman-

temannya itu, sehingga sejak saat itu Kousuke dijuluki sebagai ‘Tukang Marah’. 

Sejak ‘insiden’ tersebut Mao mencoba untuk mengakrabkan diri dengan Kousuke. 
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Meskipun pada awalnya Kousuke menolak, pada akhirnya Kousuke menerima 

Mao sebagai ‘teman’nya, dan mereka menjadi teman yang akrab sampai mereka 

saling jatuh cinta. 

Sampai pada suatu hari, karena alasan keluarga, Kousuke akan pindah 

sekolah. Mao yang mengetahui hal tersebut merasa sangat terkejut sekaligus 

marah, karena hal itu terlalu tiba-tiba, namun karena tidak bisa berbuat apa-apa 

Mao merelakan Kousuke pergi, sampai 10 tahun kemudian mereka secara tidak 

sengaja bertemu kembali saat masing-masing perusahaan tempat mereka bekerja 

menjalankan kerjasama. Kousuke sangat terkejut bahwa wanita yang ditemuinya 

adalah Mao yang dulu dikenal sebagai anak yang pendiam dan bodoh, sekarang 

menjelma sebagai wanita karir yang cantik dan sangat cekatan dalam 

pekerjaannya. Dengan bertemunya Kousuke dan Mao kembali, benih cinta yang 

pernah hilang dulu juga bersemi kembali.  

Hubungan mereka semakin dekat, dan dengan berbagai pertimbangan, 

akhirnya mereka memutuskan untuk menikah. Setiap hari mereka menghabiskan 

waktu bersama seperti pasangan suami istri pada umumnya. Namun, lama 

kelamaan Kousuke mendapati Mao terlihat berubah, seperti melakukan hal-hal 

yang tidak biasa dilakukan, contohnya uang tabungan yang tiba-tiba hampir 

semua diambil dari bank, ikan emas peliharaan yang tiba-tiba hilang, rambut Mao 

yang rontok, sampai Mao yang tiba-tiba melompat dari lantai tiga untuk 

menyelamatkan seorang anak kecil yang nyaris terjatuh, namun tidak terluka. 

Kousuke yang heran akan hal-hal tersebut mulai merasa tidak tenang, karena Mao 

dulu datang secara tiba-tiba seolah-olah jatuh dari langit, dan Kousuke takut suatu 
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hari Mao akan menghilang secara tiba-tiba juga. Sampai suatu hari ketakutan 

Kousuke benar-benar terjadi. Di pagi hari setelah membuatkan sarapan untuk 

Kousuke, Mao ijin keluar rumah untuk mengambil koran, namun sejak saat itu dia 

tidak pernah kembali. Kousuke yang panik bergegas untuk mencari Mao di mana-

mana. Bukannya bertemu, namun hasil yang didapatnya nihil. Mao tidak ada di 

manapun, bahkan orang-orang yang dulu mengenalnya tiba-tiba mengaku bahwa 

tidak pernah ada orang yang bernama Watarai Mao. Kousuke mencoba 

mengingat-ingat kembali apa yang sudah terjadi selama ini. Akhirnya dia 

menyadari dari sifat yang dimiliki Mao sampai hal-hal aneh yang terjadi akhir-

akhir ini, bahwa Mao adalah jelmaan kucing cantik bejenis Russian Blue yang 

pernah ditemui Kousuke saat masih SD. Bagaimanapun Mao adalah seekor 

kucing yang harapan hidupnya tidak sepanjang manusia. Demi bertemu kembali 

dengan Kousuke, Mao menjelma menjadi seorang manusia agar bisa selalu berada 

di dekatnya. Sampai tiba-tiba ada seekor anak kucing  mirip dengan yang ditemui 

Kousuke pada waktu itu, mendekati kaki Kousuke, dan seolah-olah menjawab apa 

yang selama ini dipertanyakannya.   

3.1.2  Sinopsis Novel Wagahai wa Neko de Aru Volume 1 

Novel ini menceritakan tentang macam-macam komentar kehidupan sosial 

dan pola pikir manusia dilihat dari sudut pandang kucing, yang terasa banyak 

muncul keanehan, salah satu penyebabnya adalah masuknya budaya dari Barat. 

Tokoh utama dalam novel ini adalah personifikasi dari seekor kucing rumahan 

domestik tak bernama yang menganggap dirinya ‘terhormat’ dan berbicara dengan 

‘bahasa tinggi’. Suatu saat ia bertemu dengan seorang manusia. Awalnya, dia 
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mengira bahwa manusia adalah orang yang paling jahat di dunia, namun tak 

menyangka ada juga manusia yang berbaik hati untuk menolongnya, karena suatu 

hari kucing tersebut dibiarkan untuk tinggal di sebuah rumah seorang manusia 

untuk mendapatkan makanan, yang berprofesi sebagai guru. Kucing ini 

menceritakan tentang keseharian orang yang memeliharanya, bernama Chinno 

Kushami, yang hidup santai karena tidak banyak melakukan hal-hal yang berarti. 

Tuan rumah itu juga bukan orang yang pintar akan banyak hal, namun hanya 

orang yang biasa-biasa saja yang kadang merasa terlalu yakin untuk menjadi ahli 

dalam mengerjakan suatu hal, padahal tidak terlalu mempunyai bakat apapun. 

Selain itu, kucing tak bernama ini juga menceritakan tentang interaksi Chinno 

Kushami dengan kenalan-kenalannya yang menurut kucing itu sering 

membicarakan hal-hal yang tidak terlalu penting, seperti pembicaraan dengan 

Mizushima Kangetsu dan temannya dari Meitei. 

Kucing ini menganggap bahwa manusia adalah makhluk yang egois. 

Kadang memperlakukan binatang dengan semau mereka, sehingga para kucing-

kucing tersebut merasa dirugikan olehnya. Dia menganggap manusia adalah 

makhluk yang bodoh dan sombong. Selain itu, kucing tersebut juga tidak paham 

dengan pola pikir manusia yang terlihat membingungkan, tidak seperti dia, yang 

selalu melakukan apa yang ingin dilakukan dan tidak bertele-tele 

menyembunyikan sifat atau karakter mereka yang sebenarnya, seperti jika ingin 

makan, mereka akan makan, jika ingin tidur, mereka juga akan tidur, dan lain 

sebagainya. Saat si kucing tak bernama penasaran dan ingin mencoba memakan 

kue beras yang ada di dapur, dia mendapati kue itu lengket di gigi dan membuat 
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kucing itu merasa tidak nyaman, akhirnya sampai berlarian tidak terkontrol di 

dapur. Orang yang ada di rumah tersebut melihat kucing itu makan kue beras dan 

seperti sedang menari-nari, sehingga menganggapnya lucu sekaligus aneh, 

padahal kucing itu sedang tidak merasa senang, melainkan terganggu akan efek 

kue beras yang dia makan.  

Selain itu, si kucing tak bernama ini juga bertemu dengan beberapa kucing 

peliharaan lain yang tinggal di sekitarnya. Seperti si kucing hitam dan si kucing 

tiga warna (Tortoiseshell). Mereka juga saling menceritakan tentang pemiliknya 

masing-masing yang sebagian besar bersifat tidak jauh-jauh dari kucing-kucing 

itu. Seperti halnya, si kucing hitam tidak begitu suka perlakuan kasar manusia 

yang ada di rumahnya menjadikan kucing hitam tersebut juga menjadi kucing 

yang berwatak keras, sedangkan si kucing tiga warna sangat disayangi oleh 

pemiliknya, sehingga dia menjadi kucing yang lemah lembut dan sangat baik hati. 

Si kucing tak bernama ini juga kadang diremehkan sebagai kucing yang tidak 

terawat hanya karena dinilai dari pemiliknya yang terlihat santai dan tidak terlalu 

peduli dengan sekelilingnya. 

Lama-kelamaan kucing tersebut merasa termasuk dalam golongan ras 

manusia karena sering bergaul dengan manusia dan jarang bergaul dengan sesama 

kucing. Dia merasa suka mengritik dan mengomentari apapun yang dilihatnya 

seperti sifat pemiliknya. Meskipun begitu, kucing itu masih tetap menganggap 

dirinya adalah makhluk yang lebih baik dari manusia, dan merasa bahwa dia 

dianggap bukan kucing biasa oleh pemiliknya, serta mempunyai kemampuan-

kemampuan hebat yang tidak dimiliki oleh manusia.  
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3.1.3  Sinopsis Cerpen Chuumon no Ooi Ryouriten 

Suatu hari, ada dua pemburu yang arogan berpakaian seperti tentara 

Inggris sedang berada di hutan dengan dua ekor anjing dan seorang pemandu dari 

penduduk lokal. Mereka berniat untuk berburu hewan-hewan yang ada di hutan 

tersebut. Di tengan perjalanan, tiba-tiba anjing mereka mati dan pemandu tersebut 

menghilang. Setelah itu mereka memutuskan untuk pulang karena lapar. Namun, 

saat tidak sengaja melihat ke belakang, mereka menemukan sebuah rumah besar 

bergaya barat dengan papan yang bertuliskan 『西洋料理店 山猫軒』Seiyou 

Ryouriten Yamaneko-ken, Restaurant Wildcat House. Sebenarnya mereka merasa 

aneh bahwa ada restoran seperti ini di atas gunung, tetapi karena mereka lapar, 

akhirnya memutuskan untuk masuk ke dalam rumah tersebut untuk memesan 

makanan. Saat mereka masuk ke dalamnya, mereka mendapati ruangan-ruangan 

yang sepi dengan banyak pintu-pintu. Di setiap pintu tersebut terdapat papan yang 

bertuliskan bermacam-macam permintaan. Salah satunya adalah menjelaskan 

bahwa restoran tersebut mempunyai banyak permintaan, jadi memohon untuk 

kesabaran pengunjung sampai akhir. Saat mulai melewati beberapa pintunya, 

mereka mendapati permintaan-permintaan tersebut semakin aneh, seperti melepas 

segala perlengkapan senjata, topi, dan sepatu, mengoleskan krim di wajah di 

seluruh tubuh, dan lain sebagainya. Meskipun dianggap aneh, mereka masih 

berpikiran positif, sampai pada akhir cerita kedua pemburu itu menyadari bahwa 

ternyata mereka berdualah yang menjadi makanan untuk pemilik restoran tersebut 

yang berwujud seekor kucing gunung. Setelah kejadian tersebut, efek ketakutan 
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mereka terlihat dari wajah yang berubah menjadi kusut tidak hilang meskipun 

sudah kembali ke tempat tinggalnya. 

3.2  Analisis 

Berikut ini adalah pembahasan mengenai makna tanda-tanda kucing yang 

muncul pada masing-masing prosa, yaitu pada novel Hidamari no Kanojo, 

Wagahai wa Neko de Aru volume 1, dan cerpen Chuumon no Ooi Ryouriten. 

3.2.1  Makna Tanda Kucing pada Novel Hidamari no Kanojo 

Pertama, ikon kucing dalam novel Hidamari no Kanojo, adalah kucing 

berjenis Russian Blue. Russian Blue berasal dari Russia yang memiliki ciri-ciri 

berbulu pendek, berwarna abu-abu hampir semu biru yang indah dan mengkilap 

disertai mata yang juga indah berwarna hijau emerald. Selain itu, bentuk mulut 

kucing ini juga dikatakan seperti tersenyum sehingga terlihat sebagai kucing yang 

ceria dan menyenangkan.  
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Gambar 3.1  Kucing ras Russian Blue (sumber: 

https://en.wikipedia.org/wiki/Russian_Blue) 

Kucing ini mempunyai sifat penyayang dan sangat setia, serta sensitif 

terhadap emosi manusia. Sekali kucing ini menyukai seseorang, orang tersebut 

akan dianggap segalanya bagi kucing Russian Blue. Selain itu, kucing ini sangat 

ramah dengan keluarga apabila memeliharanya dan termasuk kucing yang pintar 

apabila dilatih dengan baik. Ikon kucing dalam novel ini adalah kucing ras jenis 

Russian Blue dijelaskan pada kutipan berikut: 

僕は一匹の仔猫の姿を思い出し、なんとはなしに呟いた。 

「そういえばあのロシアンは、どこへ行ったんだろうなあ」 

「なに？」 

「拾ったんだよ、猫。あれは中学生になってたのかな？小学

生だったかもしれない。とにかくそんな頃の話だったと思う

けど。ロシアンブルーに似た雑種で、目が茶色かったような

覚えがある。純血のロシアンはグリーンなんだけど。何日か

飼ったから、あのロシアンもどきのことはよく憶えてる」 

(...) 

「かわいい仔猫だったよ。尻尾にうっすら縞模様があったけ

ど、全体の毛は青みがかった灰色で。触ると、ビロードをも

https://en.wikipedia.org/wiki/Russian_Blue
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っと柔らかくしたみたいな感触がした。あれも銀杏公園に捨

てられてたんだけど、おれを見上げて『にい』って鳴くんだ、

真っ赤な口の中にちっちゃい歯を覗かせて。もう、コンマ数

秒で恋に落ちたね」(越谷, 2008: 129) 

 

Boku wa ippiki no koneko no sugata wo omoidashi, nanto hanashi ni 

tsubuyaita. 

“Souieba, ano roshian wa, doko e ittan darou naa.” 

“Nani?” 

“Hirottan da yo, neko. Ore wa chuugakusei ni natteta no ka na? 

Shougakusei datta kamo shirenai. Tonikaku sonna koro no hanashi 

datta to omou kedo. Roshian Buruu ni nita zasshu de, me ga 

chairokatta you na oboe ga aru. Junketsu no Roshian wa guriin nan 

da kedo. Nannichi ka katta kara, ano Roshian modoki no koto wa 

yoku oboeteru.” 

(...) 

“Kawaii koneko datta yo. Shippo ni ussura shima moyou ga atta 

kedo, zentai no ke wa aomigakatta haiiro de. Sawaru to, biroodo wo 

motto yawarakaku shita mitai na kanshoku ga shita. Are mo Ichou 

kouen ni suteraretetan dakedo, ore wo miagete ‘nii’ tte nakun da, 

makka na kuchi no naka ni chicchai ha wo nozokasete. Mou, konma 

suubyou de koi ni ochita.” 

 

Melihat seekor anak kucing aku jadi teringat sesuatu dan bergumam, 

“Ke mana perginya kucing itu ya...” 

“Apa?” 

“Aku pernah memelihara kucing. Kalau tak salah waktu aku masih 

SMP? Atau mungkin SD. Pokoknya kucing itu mirip sekali dengan 

ras Russian Blue. Aku ingat matanya berwarna cokelat, sedangkan 

ras asli berwarna hijau. Pokoknya mirip sekali.” 

(...) 

“Dia kucing yang manis. Seluruh tubuhnya berwarna abu-abu 

dengan semburat biru walau beberapa bagian berwarna belang. 

Kalau disentuh, bulunya terasa halus seperti beledu. Waktu 

kutemukan di Taman Ichiyo, dia menatapku sambil mengeong. Aku 

bisa melihat giginya yang kecil mengintip dari mulutnya yang merah. 

Dalam beberapa detik aku langsung jatuh hati.” (Koshigaya, 2013: 

84) 

 

Kutipan tersebut menceritakan ketika Kousuke dan Mao sedang berjalan-

jalan, mereka menemukan seekor kucing. Melihat kucing tersebut, Kousuke 

teringat akan dirinya waktu kecil, pernah bertemu dengan seekor anak kucing 

yang sangat cantik dengan ciri-ciri mirip sekali dengan kucing Russian Blue. 
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Seketika itu Kousuke langsung jatuh hati pada kucing tersebut, yang sudah tidak 

diketahui keberadaannya oleh Kousuke. 

Kedua, indeks kucing dalam novel ini adalah hubungan antara ikon kucing 

tersebut dengan alasan diambilnya sosok kucing Russian Blue. Berdasarkan 

penjelasan tentang sifat-sifat kucing Russian Blue sebelumnya, kucing ras ini 

diambil untuk menciptakan sebuah tokoh yang memiliki beberapa sifat unggul 

seperti kucing Russian Blue. Tokoh yang memiliki sifat sangat setia dan 

penyayang, juga sifat yang pantang menyerah untuk meraih sesuatu, agar bisa 

menjadi motivasi bagi pembaca tentang keajaiban usaha keras. Tokoh tersebut 

bernama Mao. Dalam novel Hidamari no Kanojo diceritakan bahwa Mao yang 

jatuh cinta pada Kousuke sejak pertama kali bertemu dalam bentuk wujud kucing, 

melakukan berbagai cara untuk bisa bertemu kembali dengan Kousuke. Mulai 

kemunculan misteriusnya saat SMP sampai saat terpisah sekitar 10 tahun lamanya, 

kemudian dengan usaha keras Mao, dia bisa kembali bertemu Kousuke, karena 

Mao mempunyai sifat kesetiaan yang tinggi terhadap orang yang disukainya 

seperti sifat kucing Russian Blue.  

「私がどうやって浩介と『再会』したか」 

蝋燭を近づけられたかのように、耳のあたりが熱くなった。 

「ちょっと、本当に偶然じゃなかったの？」 

(...) 

「ここに与えてるの、浩介でしょ」六人で撮った集合写真の

中、疲れきった表情でカメラに顔を向けているのはたしかに

僕だ。「本名じゃなくて『O 田』ってなってるけど、見てす

ぐわかったよ。『あ、ほんとに浩介がいた』って、すごくう

れしかった。でも、ここから先の手がかりがずっと見つから

なかったの」 

(...) 
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「ここまでわかれば、あとは行動するだけだった」僕の痛々

しい武勇伝には触れず、真緒はあいかわらず眠たげな目で続

けた。「いろいろデータとかも用意して根回しもして、『こ

れからは交通広告の時代です』って言い続けて会社の上の人

たちを押し切っちゃった。だからね、あの『再会』はけして

偶然じゃなかったの」(越谷, 2008: 209-213) 

 

“Watashi ga dou yatte Kousuke to ‘saikai’ shita ka.” 

Rousoku wo chikadzukerareta ka no you ni, mimi no atari ga atsuku 

natta. 

“Chotto, hontou ni guuzen janakatta no?” 

(...) 

“Koko ni ataeteru no, Kousuke desho.” Rokunin de totta shuugou 

shashin no naka, tsukare kitta hyoujou de kamera ni kao wo mukete 

iru no wa tashika ni boku da. “Honna janakute ‘O-da’ tte natteru 

kedo, mite sugu wakatta yo. ‘A, honto ni Kousuke ga ita’ tte, sugoku 

ureshikatta. Demo, koko kara saki no te gakari ga zutto 

mitsukaranakatta no.” 

(...) 

“Koko made wakareba, ato wa koudou suru dake datta.” Boku no 

itaitashii buyuuden ni wa furezu, Mao wa aikawarazu nemutage na 

me de tsudzuketa. “Iro iro deeta toka mo youi shite, nemawashi mo 

shite, ‘kore kara wa koutsuu koukoku no jidai desu’ tte iitsudzukete 

kaisha no ue no hito tachi wo oshikicchatta. Dakara ne, ano ‘saikai’ 

wa keshite guuzen janakatta no.” 

 

“Bagaimana aku bisa bertemu kembali dengan Kosuke.” 

Telingaku langsung terasa panas seperti ada lilin yang didekatkan. 

“Tunggu! Jadi, itu bukan kebetulan?” 

(...) 

“Yang ada di foto ini Kosuke kan?” Di tengah-tengah enam orang 

yang berfoto bersama, tampak wajahku dengan ekspresi lelah 

menghadap kamera. “Di sini Cuma ditulis ‘O-da’, bukannya Okuda, 

tapi aku langsung tahu itu Kosuke. Menyenangkan sekali! Tapi 

setelah itu, aku tidak berhasil menemukan petunjuk lain.” 

(...) 

“Setelah paham sampai di sini, aku langsung bertindak,” lanjut Mao, 

masih dengan mata mengantuk tanpa mempedulikan kisah 

kepahlawananku yang penuh penderitaan. “Mulai dari 

mempersiapkan berbagai data, dan bergerak di balik layar dengan 

cara meyakinkan para atasan bahwa ‘sekarang eranya iklan fasilitas 

transportasi!’. ‘Reuni’ itu sama sekali bukan kebetulan.” (Koshigaya, 

2013: 135-138)  
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Kutipan tersebut menceritakan tentang ‘pertemuan kembali’ Mao dengan 

Kousuke bukan merupakan sebuah kebetulan, namun usaha keras Mao yang 

sangat ingin bertemu kembali dengan Kousuke setelah 10 tahun berpisah. 

Berbagai cara dia gunakan, dan pada akhirnya kerja keras selama sekitar 10 tahun 

tersebut membuahkan hasil. Menggambarkan salah satu sifat Mao yang mirip 

kucing Russian Blue, yaitu kesetiaan yang tinggi terhadap orang yang disukainya. 

Oleh karena itu, tokoh Mao dijadikan sebagai jelmaan dari seekor kucing Russian 

Blue, sehingga menjadi tokoh yang unik, yaitu berpenampilan manusia, namun 

bersifat seperti kucing dan memiliki kemampuan-kemampuan yang tidak dimiliki 

manusia.  

直下のベランダから、白い影が飛び出した。一瞬、大型犬か

何かに見えた。しかし、そうではなかった。 

三〇三号室から宙に身を投げ出した真緒が、落下するしゅう

君を胸に抱きしめた。逆さになった二つの体が見る間に小さ

くなっていく。これでは頭から地上に激突してしまう。 

(...) 

「真緒？」 

僕の呼びかけに、四つん這いの真緒が振り向いた。 

生きている。真緒が生きている。 

(...) 

目も眩むような高さというわけではない。が、十キロ以上は

ある子供を抱えて落ちて無傷でいられるほど低いわけでもな

い。(越谷, 2008: 277-181) 

 

Chokka no beranda kara, shiroi kage ga tobidashita. Isshun, oogata 

inu ka nani ka ni mieta. Shikashi, sou de wa nakatta. 

303gou shitsu kara chuu ni mi wo nagedashita Mao ga, rakka suru 

Shuu-kun wo dakishimeta. Sakasa ni natta futatsu no karada ga miru 

aida ni chiisaku natteiku. Kore de wa atama kara chijou ni gekitotsu 

shite shimau. 

(...) 

“Mao?” 

Boku no yobikake ni, yotsunbai no Mao ga furimuita. 

Ikiteiru. Mao ga ikiteiru. 
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(...) 

Me mo kuramu you na takasa to iu wake de wa nai. Ga, juukiro ijou 

wa aru kodomo wo kakaete ochite mukizu de irareru hodo hikui 

wake de mo nai. 

 

Muncul sesosok bayangan putih melompat dari beranda bawah. 

Sesaat kukira itu seekor anjing besar. Tetapi ternyata bukan. 

Mao meloncat dari apartemen 303 dan menangkap tubuh Shu-kun 

yang meluncur jatuh. Kedua tubuh itu terlihat mengecil sementara 

mereka jatuh dengan posisi kepala lebih dulu. 

(...) 

“Mao?” 

Mao yang sedang merangkak menoleh mendengar panggilanku. 

Hidup. Mao masih hidup. 

(...) 

Memang bukan ketinggian yang bisa membuat seseorang merasa 

pusing. Tetapi rasanya tidak masuk akal jatuh dari ketinggian seperti 

itu sambil menggendong anak seberat sepuluh kilo lebih tanpa 

menderita luka sedikit pun. (Koshigaya, 2013: 183-185) 

 

Kutipan di atas juga merupakan salah satu contoh sifat unik tokoh Mao 

yang tidak dimiliki manusia biasa, yaitu saat Mao melompat dari apartemen lantai 

tiga untuk menyelamatkan seorang anak, dan mendarat dengan selamat sampai di 

tanah. Sifat tersebut adalah salah satu sifat yang dimiliki oleh kucing, yaitu 

mempunyai keseimbangan yang tinggi saat berada di tempat-tempat tinggi. 

Dengan sifat-sifat kucing yang digambarkan sebagai sosok manusia, dapat 

memberikan variasi dalam sebuah alur cerita sehingga menjadi alur cerita yang 

unik dan tidak monoton. 

Ketiga, simbol kucing yang muncul dalam novel Hidamari no Kanojo 

adalah simbol tentang kesetiaan dan kasih sayang. Seperti di Mesir, kucing 

menjadi bentuk fisik dari dewi Bast, yaitu dewi cinta dan kebahagiaan. Di Jepang, 

kucing juga dianggap hewan yang membawa keberuntungan, yang apabila 

memperlakukan kucing dengan baik, diharapkan akan mendapat keberuntungan, 
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sehingga akan selalu membawa kebahagiaan dalam kehidupan. Meski umur 

kucing tidak sepanjang manusia, sehingga pada akhirnya cepat berpisah, namun 

selalu menyimpan kenangan yang mendalam, juga seperti halnya sesama manusia. 

Kucing yang dibesarkan dengan kasih sayang, maka kucing tersebut juga akan 

menyayangi pemiliknya hingga akhir hayatnya.  

私は浩介が死ぬまでつきまとうつもりだよ。ほら、私って執

念深いから。(越谷, 2008: 335) 

 

Watashi wa Kousuke ga shinu made tsukimatou tsumori da yo. Hora, 

watashi tte shuunen fukai kara. 

 

“Aku ini kan agak posesif. Aku bermaksud menemani Kousuke 

sampai mati.” (Koshigaya, 2013: 220) 

 

Seperti salah satu sifat kucing pada tokoh Mao yang akan selalu mengikuti 

orang yang dicintainya, yaitu Kousuke, sampai akhir hayatnya, terlihat pada 

kutipan tersebut. 

3.2.2  Makna Tanda Kucing pada Novel Wagahai wa Neko de Aru Volume 1 

Pertama, ikon kucing  pada novel Wagahai wa Neko de Aru adalah seekor 

kucing domestik. Kucing domestik juga dikenal dengan sebutan kucing liar yang 

hidup di sekitar tempat tinggal manusia. Ada dua macam kucing domestik, yaitu 

kucing domestik yang sudah terbiasa berinteraksi dengan manusia, sehingga bisa 

menjadi kucing peliharaan, dan kucing domestik yang belum pernah berinteraksi 

dengan manusia dalam jangka waktu tertentu (Feral Cat), sehingga sulit untuk 

disentuh karena kucing tersebut belum terbiasa dengan manusia.  
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Gambar 3.2  Kucing Domestik (sumber: 

https://uruurumi.com/2016/05/17/ogisima-spay/) 

Kucing yang muncul dalam novel ini adalah kucing domestik yang sudah 

terbiasa dengan manusia. Kucing ini mempunyai daya tahan tubuh yang tinggi 

dibandingkan dengan kucing-kucing ras karena terbiasa hidup liar, seperti terbiasa 

mencari makanan di berbagai tempat. Ukuran dan warna bulu mereka juga 

beraneka ragam. Seperti dalam novel ini, ada tiga kucing domestik yang muncul, 

yaitu kucing domestik pertama, si Kucing tak bernama mempunyai bulu berwarna 

kuning mirip kucing ras Persia, dan bercorak bintik-bintik abu-abu pucat, yang 

kedua, yaitu si Kucing Hitam, seluruh bulunya berwarna hitam, dan yang ketiga si 

Kucing Tiga Warna juga mempunyai corak tiga warna (Tortoiseshell). Ciri-ciri 

ketiga kucing domestik terlihat pada kutipan berikut. 

1. Kucing tak bernama: 

吾輩は波斯産の猫のごとく黄を含める淡灰色に漆のごとき斑

入りの皮膚を有している。(夏目, 1905: 10) 

 

Wagahai wa Perushasan no neko gotoku ki wo fukumeru 

tankaishoku ni urushi no gotoki fuiri no hifu wo yuu shite iru. 

 

https://uruurumi.com/2016/05/17/ogisima-spay/
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Aku mempunyai warna kulit yang kuning seperti kucing ras Persia, 

dengan tambahan warna abu-abu pucat, dan seperti dilapisi dengan 

motif bintik-bintik. 

 

2. Kucing Hitam: 

彼は純粋の黒猫である。わずかに午を過ぎたる太陽は、透明

なる光線を彼の皮膚の上に抛げかけて、きらきらする柔毛の

間より眼に見えぬ炎でも燃え出ずるように思われた。(夏目, 

1905: 12) 

 

Kare wa junsui no kuro neko de aru. Wazuka ni hiru wo sugitaru 

taiyou wa, toumei naru kousen wo kare no hifu no ue ni nagekakete, 

kirakira suru juumou no aida yori me ni mienu honou de mo 

moedasu you ni omowareta. 

 

Dia adalah murni kucing hitam. Garis cahaya dari sinar matahari di 

siang hari yang menyinari tubuhnya, memantulkan cahaya 

berkilauan, seolah terlihat cahaya api dari bulu-bulunya yang halus. 

 

3. Kucing Tiga Warna 

いっその事気を易えて新道の二絃琴の御師匠さんの所の三毛

子でも訪問しようと台所から裏へ出た。三毛子はこの近辺で

有名な美貌家である。(夏目, 1905: 42) 

 

Isso no koto ki wo kaete shindou no Nigenkin no  o-shishou-san no 

tokoro no Mike-ko de mo houmon shiyou to daidokoro kara ura e 

deta. Mike-ko wa kono kinpen de yuumei na bibouka de aru. 

 

Untuk menenangkan perasaan aku berpikir untuk mengunjungi 

Mike-ko yang ada di rumah master dari Nigenkin (Koto dengan dua 

senar), melalui pintu belakang dapur. Mike-ko terkenal akan 

kecantikannya di daerah ini. 

 

Kutipan tersebut adalah ketika si kucing tak bernama menceritakan tentang 

dirinya dan beberapa teman kucing yang ditemui. Ia menceritakan tentang ciri-ciri 

yang dimilikinya dan kedua teman kucingnya, seperti contohnya mereka memiliki 

warna bulu yang bermacam-macam, namun semua terlihat indah. 

Kedua, indeks kucing dalam novel ini adalah dipilihnya kucing sebagai 

narator yang menceritakan tentang kehidupan manusia, karena tidak banyak orang 
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yang terlalu perhatian terhadap kucing, terutama kucing domestik, sehingga tokoh 

kucing ini bisa dengan bebas pergi kemanapun untuk melihat atau mengobservasi 

berbagai keadaan, terutama kegiatan yang dilakukan oleh manusia. Dalam novel 

ini, meskipun sebagai kucing domestik biasa, si Kucing tak bernama berbicara 

dengan menggunakan bahasa yang ‘tinggi’ selayaknya dia adalah makhluk yang 

terhormat, seperti dalam kalimat pertama novel ini yang sangat terkenal, yaitu: 

吾輩は猫である。名前はまだ無い。(夏目, 1905: 1) 

 

Wagahai wa neko de aru. Namae wa mada nai. 

 

Aku adalah kucing. Belum mempunyai nama. 

 

Kucing ini juga menganggap dirinya adalah makhluk yang lebih baik 

daripada manusia karena pada jaman itu, yaitu jaman Meiji, banyak masuk 

pengaruh budaya Barat, sehingga memunculkan kritik karena keanehan perpaduan 

antara budaya Jepang dan Barat, serta keanehan pola pikir atau kehidupan 

manusia yang dirasakan oleh tokoh Kucing tak bernama itu. Contohnya, saat antar 

manusia terjadi pembicaraan yang panjang sampai membuat mereka tertawa, 

padahal hal itu sama sekali tidak lucu bagi si kucing dan merupakan hal-hal yang 

tidak penting untuk dibicarakan, seperti pada kutipan berikut: 

吾輩はおとなしく三人の話しを順番に聞いていたがおかしく

も悲しくもなかった。人間というものは時間を潰すために強

いて口を運動させて、おかしくもない事を笑ったり、面白く

もない事を嬉しがったりするほかに能もない者だと思った。

(夏目, 1905: 82) 

 

Wagahai wa otonashiku sannin no hanashi wo junban ni kiiteita ga 

okashiku mo kanashiku mo nakatta. Ningen to iu mono wa jikan wo 

tsubusu tame ni shiite kuchi wo undou sasete, okashiku mo nai koto 

wo warattari, omoshiroku mo nai koto wo ureshigattari suru hoka ni 

nou mo nai mono da to omotta. 
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Aku mendengar setiap pembicaraan ketiga manusia itu dengan 

tenang, tapi sama sekali tidak lucu ataupun sedih. Kupikir manusia 

itu makhluk yang hanya memaksa berolahraga mulut (mengobrol) 

untuk menghabiskan waktu, menertawai hal yang tidak lucu, merasa 

senang dengan hal yang tidak menarik, dan tidak punya keahlian 

yang lain.  

 

Selain itu, kucing domestik dipilih karena merupakan jenis kucing yang 

umum ditemui di lingkungan sekitar, sehingga agar lebih mudah dipahami oleh 

orang awam yang membaca novel tersebut. Kemudian dari banyak jenis hewan, 

yang dipilih menjadi tokoh utama dalam cerita ini adalah kucing, karena menurut 

pandangan orang Jepang, kucing adalah makhluk suci yang juga dipercaya 

mendatangkan keberuntungan, sehingga secara tidak langsung mengkritik 

manusia yang dirasa mempunyai sifat yang lebih buruk dari kucing, dan kucing 

bisa menjadi makhluk yang lebih mulia. 

Ketiga, kucing dalam novel ini disimbolkan sebagai simbol kebahagiaan, 

karena kucing ini mewakili pengarang sebagai kritikus dunia manusia yang 

terlihat rumit, tidak seperti jika menjadi kucing, semua terlihat sederhana namun 

bisa membuat yang lain, seperti manusia, bisa merasa bahagia dan secara tidak 

langsung menjadi terhibur. Seperti penjelasan sebelumnya bahwa kucing adalah 

hewan yang sangat disukai oleh sebagian besar orang Jepang karena dalam 

sejarahnya juga disebutkan bahwa kucing adalah hewan yang dipercaya 

mendatangkan rejeki dan keberuntungan sejak jaman dahulu. Oleh karena itu, 

kucing dalam novel Wagahai wa Neko de Aru digambarkan sebagai kucing yang 

terhormat salah satunya melalui cara bicaranya yang menggunakan ‘bahasa tinggi’. 

Dalam novel ini juga disebutkan bahwa si Kucing tak bernama merasa bahwa dia 
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adalah makhluk yang suci seperti layaknya dewa. Menganggap manusia adalah 

makhluk yang susah dipahami jalan pikirannya dan kehidupan sosial yang juga 

aneh menurut pandangan kucing tersebut karena datangnya pengaruh dari Barat. 

Dengan pemikiran yang apa adanya, kucing ini sudah merasa bahagia dan 

menganggap dirinya adalah makhluk paling beruntung di dunia karena 

mempunyai kemampuan yang tidak dimiliki manusia, dan digambarkan sebagai 

makhluk yang paling berbakat, seperti terdapat pada kutipan berikut: 

猫の足はあれども無きがごとし、どこを歩いても不器用な音

のした試しがない。空を踏むがごとく、雲を行くがごとく、

水中に磬を打つがごとく、洞裏に瑟を鼓するがごとく、醍醐

の妙味を甞めて言詮のほかに冷暖を自知するがごとし。 

(...) 

行きたいところへ行って聞きたい話を聞いて、舌を出し尻尾

を掉って、髭をぴんと立てて悠々と帰るのみである。ことに

吾輩はこの道に掛けては日本一の堪能である。(...)蟇の額には

夜光の明珠があると云うが、吾輩の尻尾には神祇・釈教・

恋・無常は無論の事、満天下の人間を馬鹿にする一家相伝の

妙薬が詰め込んである。(夏目, 1905: 135) 

 

Neko no ashi wa aredomo naki ga gotoshi, doko wo aruite mo 

bukiyou na oto no shita tameshi ga nai. Sora wo fumu ga gotoku, 

kumo wo iku ga gotoku, suichuu ni kei wo utsu ga gotoku, touri ni 

shitsu wo kosuru ga gotoku, daigo no myoumi wo namete gonsen no 

hoka ni reidan wo jichi suru ga gotoshi. 

(...) 

Ikitai tokoro e itte kikitai hanashi wo kiite, shita wo dashi shippo wo 

futte, hige wo pin to tatete yuuyuu to kaeru nomi de aru. Koto ni 

wagahai wa kono michi ni kakete wa nippon-ichi no kannou de aru. 

(...)Gama no hitai ni wa yakou  no meishu ga aru to iu ga, wagahai 

no shippo ni wa jingi, shakkyou, koi, mujou wa muron no koto, 

mantenka no ningen wo baka ni suru ikka souden no myouyaku ga 

tsumekonde aru.  

 

Telapak kaki kucing itu seolah-olah tidak tampak, kemanapun 

berjalan tidak akan menimbulkan suara yang aneh. Seperti 

melangkah di udara, seperti menuju ke awan,  seperti terjatuhnya 

dengan pelan batu di dalam air, seperti harpa Cina kuno yang 
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membentur gua yang cekung, dan wujud insting dari semua yang 

paling lembut. 

(...) 

Hanya pergi ke tempat yang ingin dituju, mendengar pembicaraan 

yang ingin didengar, menjulurkan lidah dan menggerakkan ekor, lalu 

pulang dengan santai sambil membanggakan kumisku. Terutama 

dalam usaha keras ini aku adalah kucing yang paling berbakat di 

Jepang. Katanya di dahi katak terdapat batu permata yang bersinar 

dalam kegelapan, tapi kalau pada ekorku tidak hanya membawa 

kekuatan dewa, ajaran konfusianisme, cinta, bahkan kefanaan, tetapi 

juga obat mujarab yang sempurna, yang bisa membuat ras manusia 

tersihir.  

 

Kutipan tersebut menceritakan ketika si kucing tak bernama lama-

kelamaan merasa termasuk dalam golongan ras manusia, karena sudah jarang 

bergaul dengan sesama kucing. Meskipun begitu, kucing itu tetap menganggap 

bahwa dirinya adalah makhluk yang lebih indah dari manusia. Contohnya, ketika 

menceritakan tentang sesuatu yang ada pada dirinya, tetapi tidak dimiliki oleh 

manusia, seperti telapak kaki kucing yang diciptakan sedemikian rupa, menurut 

kucing itu adalah sebuah ciptaan yang indah. Selain itu, dia juga menceritakan 

keindahan dan kehebatan ekornya, yang dianggap memiliki kekuatan istimewa 

yang membuat manusia kagum padanya. 

3.2.3  Makna Tanda Kucing pada Cerpen Chuumon no Ooi Ryouriten 

Pertama, ikon kucing pada cerpen Chuumon no Ooi Ryouriten adalah 

sejenis kucing gunung, atau dalam bahasa Jepang disebut dengan 山 猫 

(Yamaneko), yang muncul di akhir cerita sebagai pemilik restoran yang akan 

memakan manusia yang masuk ke dalamnya. Kucing gunung terkenal akan 

tatapan mata yang tajam, kelincahan, dan ketepatannya untuk memangsa hewan 

buruan sebagai makanannya, mirip dengan kucing-kucing besar, seperti harimau, 
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namun tidak berukuran sebesar itu. Selain itu, corak bulu yang unik mampu 

manyamarkan diri baik untuk mengelabuhi musuh maupun saat mencari mangsa. 

Ukuran badan kucing gunung juga lebih besar dari kucing-kucing peliharaan pada 

umumnya. 

 

 

Gambar 3.3  Kucing Gunung (山猫 Yamaneko) (sumber: 

https://pixabay.com/en/lynx-bobcat-wildlife-predator-982863/) 

Ikon kucing dalam cerpen ini tergambar pada label yang terdapat di pintu 

masuk restoran, tertulis pada kutipan berikut: 

その時ふとうしろを見ますと、立派な一軒の西洋造りの家が

ありました。 

そして玄関には、 

 
という札がでていました。(宮沢, 1924: 3) 

 

RESTAURANT 

西洋料理店 

WILDCAT HOUSE 

山 猫 軒 

https://pixabay.com/en/lynx-bobcat-wildlife-predator-982863/
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Sono toki futo ushiro wo mimasu to, rippa na ikken no seyouzukuri 

no uchi ga arimashita. 

Soshite genkan ni wa, 

 
to iu fuda ga dete imashita. 

 

Waktu itu, ketika tidak sengaja melihat ke belakang, ada sebuah 

rumah ala Barat yang besar. 

Kemudian di pintu masuk, muncul label yang bertuliskan, 

 
 

Kedua, indeks kucing dalam cerpen Chuumon no Ooi Ryouriten adalah 

kucing gunung diambil sebagai salah satu tokoh dalam ceritanya karena berlatar 

belakang di sebuah hutan yang ada di gunung, maka diambil salah satu hewan 

yang berhabitat di hutan gunung sebagai salah satu tokohnya. Seperti ciri fisik 

dari kucing gunung, yaitu salah satu hewan liar yang memiliki sosok yang 

terbilang kecil dan lucu dibandingkan beberapa hewan buas yang lain. Namun, di 

balik penampilan yang lucu tersebut, kucing gunung masih mempunyai naluri 

berburu yang kuat, sehingga hal tersebut merupakan salah satu cara mengelabui 

musuh. Dalam cerpen ini diceritakan terdapat sebuah restoran yang terlihat 

mewah dengan gaya Barat, membuat kedua pemburu penasaran dan ingin masuk 

ke dalamnya karena merasa lapar meski sedikit curiga. Namun, tidak diduga-duga 

RESTAURANT 

Restoran ala Barat 

WILDCAT HOUSE 

Rumah Kucing Gunung 

RESTAURANT 

Seiyou ryouriten 

WILDCAT HOUSE 

Yama neko ken 
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restoran tersebut ternyata adalah jebakan dari seekor kucing gunung yang 

sebenarnya ingin memangsa pemburu tersebut karena mereka berniat untuk 

berburu hewan-hewan di gunung. Hal ini menggambarkan sifat kucing gunung 

yang cerdik, yaitu membuat sebuah restoran untuk mengelabuhi buruannya. 

Kecerdikan kucing gunung tergambar dalam kutipan berikut: 

「どうもおかしいぜ。」 

「ぼくもおかしいとおもう。」 

「沢山の注文というのは、向かうがこっちへ注文してるんだ

よ。」 

「だからさ、西洋料理店というのは、ぼくの考えるところで

は、西洋料理を来た人にたべさせるのではなくて、来た人を

西洋料理にして、食べてやる家とこういうことなんだ。これ

は、その、つ、つ、つ、つまり、ぼ、ぼ、ぼくらが……。」

(...) ふるえだしてもうものが言えませんでした。 

(...) 

「早くいらっしゃい。親方がもうナプキンをかけて、ナイフ

をもって、(...)お客さま方を待っていられます。」(宮沢, 1924: 

10-12) 

 

“Doumo okashii ze.” 

“Boku mo okashii to omou.” 

“Takusan chuumon to iu no wa, mukou ga kocchi e chuumon 

shiterun da yo.” 

“Dakara sa, seiyou ryouriten to iu no wa, boku no kangaeru tokoro 

de wa, seiyou ryouri wo, kita hito ni tabesaseru no de wa nakute, 

kita hito wo seiyou ryouri ni shite, tabete yaru uchi to kou iu koto 

nan da. Kore wa, sono, tsu, tsu, tsu, tsumari, bo, bo, bokura ga...... .” 

(...) furuedashite mou mono ga iemasen deshita. 

(...) 

“Hayaku irasshai. Oyakata ga mou napukin wo kakete, naifu wo 

motte,(...) okyakusama-gata wo matte iraremasu.” 

 

“Aneh.” 

“Iya, kupikir juga aneh.” 

“’Banyak pesanan’ itu maksudnya, kebalikannya kalau kita yang 

sebagai pesanan.” 

“Jadi, ‘Rumah makan ala Barat’ itu artinya, kalau menurutku, 

mereka bukan memberi makanan ala Barat kepada orang yang 

datang, tapi membuat orang yang datang sebagai makanan ala barat, 
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lalu memakannya seperti yang akan terjadi pada kita. Jadi itu, be, be, 

be, berarti, ki, ki, kita...... .”(...) mereka gemetaran dan tidak bisa 

berkata-kata. 

(...) 

“Cepat ke sini. Master sudah memakai serbet makan, membawa 

pisau,(...) dan menunggu anda untuk masuk.” 

 

 

Ketiga, simbol kucing dalam cerpen ini adalah kucing sebagai simbol 

kekuatan alam. Apabila manusia berbuat buruk kepada alam, seperti contohnya 

dalam cerpen ini adalah dua pemburu yang senang berburu binatang-binatang di 

hutan, maka manusia juga akan mendapatkan balasan dari alam. Kucing gunung 

yang muncul dalam cerpen ini berusaha melindungi binatang-binatang yang akan 

diburu oleh kedua pemburu dengan menjebak pemburu tersebut ke dalam sebuah 

rumah makan, sehingga membuat kedua pemburu tersebut sangat ketakutan dan 

mendapatkan akibatnya karena ingin memburu binatang-binatang yang ada di 

gunung. Niatan jahat kedua pemburu untuk berburu hewan-hewan di gunung 

terdapat pada kutipan berikut: 

「ぜんたい、ここらの山は怪しからんね。鳥も獣も一疋も居

やがらん。なんでも構わないから、早くタンタアーンと、や

ってみたいもんだな。」 

「鹿の黄いろな横っ腹なんぞに、二、三発お見舞いもうした

ら、ずいぶん痛快だろうねえ。くるくるまわって、それから

どたっと倒れるだろうねえ。」(宮沢, 1924: 1) 

 

“Zentai, kokora no yama wa keshikaran ne. Tori mo kemono mo 

ippiki mo iyagaran. Nandemo kamawanai kara, hayaku tanta~n to, 

yatte mitai mon da na.” 

“Shika no kiiro na yokoppara nanzo ni, ni, sampatsu omimai 

moushitara, zuibun tsuukai darou nee. Kurukuru mawatte, sorekara 

dota tto taoreru darou nee.” 

 

“Sebagian besar, gunung di sini misterius ya. Aku tidak melihat satu 

burung atau monster pun di sini. Apapun tidak masalah, yang pasti 

aku ingin cepat-cepat mencoba untuk berburu dengan tembakan ini.” 
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“Kalau aku berhasil mendaratkan satu atau dua peluru ke perut rusa 

yang kuning, itu akan menjadi sangat menyenangkan ya. Kemudian 

rusa itu akan bergulung-gulung, dan pada akhirnya akan jatuh kan.” 

 

 

Dalam pandangan orang Jepang, telah diajarkan untuk selalu hidup 

harmonis dengan alam, contohnya dengan hewan-hewan, dan salah satunya 

kepada kucing. Orang Jepang memperlakukan kucing dengan baik dengan 

harapan agar mendapatkan hal-hal yang baik juga, karena orang Jepang 

menganggap kucing dalah hewan yang mempunyai kekuatan spiritual dan 

dipercaya adanya dewa kucing. Oleh karena itu, dalam cerpen ini sosok kucing 

digambarkan sebagai simbol kekuatan alam, yang apabila sering berbuat buruk 

kepada alam, maka akan mendapat akibatnya dalam jangka waktu yang panjang, 

dengan kucing gunung sebagai wakil dari ‘penghuni alam’ tersebut. Contohnya, 

seperti dalam kutipan berikut: 

しかし、さっき一ぺん紙くずのようになった二人の顔だけは、

東京に帰ってもお湯にはいっても、もうもとのとおりになお

りませんでした。(宮沢, 1924: 14) 

 

Shikashi, sakki ippen kamikuzu no you ni natta futari no kao dake wa, 

Tokyo ni kaette mo o-yuu ni haittemo, mou moto no toori ni 

naorimasen deshita. 

 

Tetapi, wajah kedua orang itu yang berubah seperti kertas kusut, 

meskipun pulang ke Tokyo, meskipun sudah mandi air panas, sudah 

tidak bisa kembali seperti semula. 

 

Kutipan tersebut menceritakan keadaan kedua pemburu ketika akan 

dimakan oleh kucing hutan, mereka sangat ketakutan sampai wajahnya terlihat 

seperti kertas kusut.  Setelah mendapat jebakan dari kucing hutan tersebut, mereka 

diselamatkan oleh dua anjing yang awalnya datang bersama kedua pemburu, 
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kemudian pulang ke tempat asalnya, namun masih dengan raut muka yang seperti 

kertas kusut dan tidak dapat kembali seperti semula.  

Dengan keberagaman pandangan orang Jepang terhadap kucing, ternyata 

dalam karya sastra, terutama prosa, juga terdapat makna-makna tanda kucing yang 

bermacam-macam. Tabel berikut ini, adalah hasil analisis makna tanda kucing 

dalam ketiga prosa. 

Tabel 3.1 Hasil Analisis Makna Tanda Kucing dalam Novel Hidamari no 

Kanojo, Wagahai wa Neko de Aru Volume 1, dan Cerpen Chuumon 

no Ooi Ryouriten. 

No Judul Prosa Ikon Indeks Simbol 

1 Hidamari no Kanojo 
Kucing ras 

Russian Blue 

Memiliki sifat pantang 

menyerah dan pintar 
Kesetiaan  

2 
Wagahai wa Neko de 

Aru volume 1 

Kucing 

Domestik 

Lebih dikenal secara 

umum dan dianggap 

sebagai hewan suci 

Kebahagiaan 

3 
Chuumon no Ooi 

Ryouriten 
Kucing Gunung 

Terlihat lucu tetapi kuat 

dan cerdik mengelabuhi 

musuh 

Kekuatan alam 

 

Berdasarkan tabel 3.1, terdapat beragam makna tanda kucing yang 

ditemukan di setiap prosa sesuai dengan pemikiran dan kepercayaan orang Jepang 

terhadap kucing, seperti dipercaya membawa keberuntungan, kebahagiaan, dan 

mempunyai kekuatan spiritual, layaknya dewa. Dalam setiap prosa yang penulis 

teliti, kucing digambarkan dengan peran dan karakter yang bermacam-macam, 

serta mempunyai makna-makna tanda tersendiri, sehingga pengarang 

menggunakan sosok kucing tersebut sebagai salah satu tokoh yang berperan di 

dalam alur cerita. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini akan dijabarkan mengenai kesimpulan dan saran untuk 

penelitian selanjutnya. Kesimpulan diperoleh melalui pemaparan pengarang, baik 

secara langsung maupun tidak langsung mengenai makna-makna tanda kucing 

pada novel Hidamari no Kanojo, Wagahai wa Neko de Aru volume 1, dan cerpen 

Chuumon no Ooi Ryouriten. 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis mengenai makna tanda 

kucing dalam ketiga prosa tersebut, kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Makna tanda kucing dalam prosa yang pertama, yaitu novel Hidamari no 

Kanojo karya Koshigaya Osamu, menggambarkan sebuah ikon kucing jenis 

Russian Blue. Sifat-sifat yang dimiliki kucing ini, seperti penyayang dan setia 

menjadi salah satu tanda berupa indeks dari pengambilan ikon kucing Russian 

Blue yang digambarkan oleh pengarang. Kemudian makna simbol kucing 

dalam novel ini adalah sebagai simbol kesetiaan, karena kucing dalam novel 

ini digambarkan sebagai sosok yang sangat setia terhadap orang yang 

disayanginya.  
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2. Makna tanda kucing dalam  prosa yang kedua, yaitu novel Wagahai wa Neko 

de Aru karya Natsume Soseki, menggambarkan sebuah ikon kucing secara 

umum yaitu kucing domestik. Kucing domestik merupakan kucing yang 

paling umum dan sering dijumpai di lingkungan sekitar manusia. Selain itu, 

kucing juga dianggap hewan suci oleh sebagaian orang jepang, sehingga 

dalam novel ini hewan kucing dijadikan tokoh utama dan digambarkan 

sebagai makhluk yang lebih baik daripada manusia, juga sebagai perwakilan 

dari pengarang untuk mengritik kehidupan manusia yang dirasa aneh. 

Kemudian, simbol kucing dalam novel ini adalah sebagai simbol kebahagiaan, 

karena tokoh kucing tersebut sudah merasa bahagia dan beruntung dengan 

pola pikir kucing yang digambarkan sederhana dan apa adanya, serta secara 

tidak langsung bisa membawa kebahagiaan atau menghibur, salah satunya 

bagi manusia.  

3. Makna tanda kucing dalam prosa yang ketiga, yaitu cerpen Chuumon no Ooi 

Ryouriten, menggambarkan sebuah ikon dari kucing gunung. Kucing gunung 

berhabitat di hutan, terutama hutan yang ada di gunung dan memiliki insting 

berburu yang kuat meski terlihat lebih lucu dari hewan pemburu yang lain, 

merupakan indeks kucing yang ada dalam cerpen ini. kemudian, diceritakan 

juga seekor kucing gunung yang ingin menjebak kedua pemburu karena 

berniat jahat ingin berburu hewan-hewan yang ada di gunung. Kucing 

tersebut ingin melindungi hewan-hewan yang akan diburu dengan 

kecerdikannya untuk membalas niat jahat kedua pemburu itu, sehingga 
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menggambarkan kucing sebagai simbol kekuatan alam, yang apabila berbuat 

jahat pada alam, maka akan mendapat balasnnya juga dari alam.  

Dari kesimpulan mengenai ikon, indeks, dan simbol kucing dalam setiap 

prosa, menjelaskan bahwa makna tanda kucing ditemukan berbeda-beda dalam 

setiap ceritanya yang disesuaikan dengan pandangan orang Jepang terhadap 

kucing, seperti dipercaya sebagai hewan yang membawa kebahagiaan, 

keberuntungan, dan makhluk yang mempunyai kekuatan spiritual. 

4.2  Saran 

Saran penulis untuk penelitian selanjutnya yang serupa dengan penelitian 

ini adalah analisis mengenai makna atau alasan sering dipilihnya sosok kucing 

dibandingkan sosok hewan-hewan yang lain dalam kehidupan sehari-hari, atau 

pembuatan karya-karya seperti pada budaya populer di Jepang. Kemudian, 

terdapat  juga film atau drama Jepang yang menjadikan binatang sebagai salah 

satu pemerannya, namun dari semua binatang yang ada di bumi, kucing adalah 

salah satu binatang yang paling sering muncul dalam karya tersebut, sehingga 

dapat menjadi sebuah analisis untuk penelitian selanjutnya. 

 


